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Abstrak

Berwisata merupakan kebutuhan jasmani yang pemdimga kita sadari.
Karena dengan berwisata dapat menghilangkan pdalaataaktivitas selama
seharian. Pemilihan obyek wisata yang tepat jugadmgaruh dalam hal ini
sehingga untuk memilih obyek wisata yang tepatutdibkan sebuah sistem
dalam bidang kepariwisataan yang diharapkan dapgunadkan untuk
mendapatkan informasi dan pengambilan keputusanilipam obyek wisata
secara efektif.

Adapun tujuan yang akan dicapai adalah memberi Haiman pada calon
pengunjung wisata untuk memilih obyek wisata diaRarta yang sesuai kriteria
dengan menerapkan metode Logika Fuzzy Tahani.

Hasil dalam penelitian ini adalah telah terbangansistem pendukung
keputusan untuk pemilihan obyek wisata di Surakamenggunakan metode
Fuzzy Tahani yang mampu memberikan rekomendasi pemiliigek wisata di
Surakarta sesuai dengan kriteria yang dipilih.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perkembangan teknologi informasi sudatesiikian pesat.
Perkembangan yang pesat tidak hanya teknologi glaakeras dan perangkat
lunak saja, tetapi metode komputasi juga ikut bmfs@ng. Salah satu metode
komputasi yang cukup berkembang saat ini adalabdaetistem pengambilan
keputusan Decisions Support SystgmDalam teknologi informasi, sistem
pengambilan keputusan merupakan cabang ilmu ydagniga diantara sistem
informasi dan sistem cerdas.

Kemampuan di dalam proses pengambilan keputusamnaseepat, tepat
sasaran, dan dapat dipertanggung jawabkan menjadi keberhasilan dalam
persaingan global di waktu mendatang. Memiliki nynformasi saja tidak
cukup, jika tidak mampu meramunya dengan cepatadenjternatif-alternatif
terbaik di dalam proses pengambilan keputusan. Adapi, sebelum dilakukan
proses pengambilan keputusan dari berbagai alieryahg ada maka
dibutuhkan adanya suatu kriteria. Setiap krite@auh mampu menjawab satu
pertanyaan penting mengenai seberapa baik suatnatif dapat memecahkan

suatu masalah yang dihadapi



Berwisata merupakan kebutuhan jasmani yang petdimgg kita sadari.
Karena dengan berwisata dapat menghilangkan péaizdt aaktivitas selama
seharian. Pemilihan obyek wisata yang tepat jugadogaruh dalam hal ini
sehingga untuk memilih obyek wisata yang tepatutdibkan sebuah sistem
dalam bidang kepariwisataan yang diharapkan dapgtndkan untuk
mendapatkan informasi dan pengambilan keputusarilipam obyek wisata
secara efektif.

Penulis mengambil penelitian di Surakarta karenaydlenya obyek
wisata yang ada di Surakarta yang unik dan perlamy@k wisata di Surakarta
untuk dipublikasikan sehingga di Surakarta dap&ihledikenal lagi oleh
masyarakat luas dan dapat memajukan obyek wis&@ardkarta.

Metode yang dipakai dalam pengambilan keputusanilipam objek
wisata adalah LogikkuzzyTahani. LogikaFuzzyTahani dipilih karena metode
Logika Fuzzy Tahani merupakan suatu bentuk model pendukung usput
dimana peralatan utamanya adalah sebuah hirarlgsiomal dengan input
utamanya kriteria yang telah ditentukan. Denganngaaaplikasi sistem
pendukung keputusan pemilihan objek wisata ini miplkan dapat
mempermudah pengambil keputusan untuk memilih oljskta

Dengan adanya aplikasi sistem pendukung keputusamlipan objek
wisata ini diharapkan dapat mempermudah pengarapiltkisan untuk memilih
objek wisata dikarenakan banyaknya alternatif aflilobjek wisata di Surakarta

sehingga dengan adanya SPK dapat ditemukan alfgilidan objek wisata di



1.2.

Surakarta sesuai dengan kriteria-kriteria yangntlilean atau dipilih untuk
dikunjungi.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka datslit@an ini
penulis mengambil judul “Sistem Pendukung Keputusamuk Pemilihan

Obyek Wisata Di Surakarta Menggunakan Metode Fiizhani”

Perumusan M asalah

Dari permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnyaka dapat
dirumuskan segala permasalahan yang akan dijadgakok pembahasan
didalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana merancang dan membuat suatu sistem perglieputusan
untuk pemilihan obyek wisata di Surakarta yang manmpemberikan
keputusan terbaik berserta informasi tentang ohyislata dengan metode
Logika FuzzyTahani yang sesuai dengan kriteria pemilihan.

2. Bagaimana menentukan kriteria-kriteria yang adaadia penilaian kriteria
tersebut nantinya digunakan sebagai bahan pertigaimandalam
pengambilan keputusan untuk membantu pengunjuregaviéialam memilih

obyek wisata di Surakarta.



1.3. Pembatasan M asalah

1.4.

1.5.

Sesuai dengan masalah yang telah dipaparkan, neskdigpmembatasi

masalah

1.

Sistem yang dibangun menggunakan pemrograman Deghidatabase
MySQL dengan menggunakan metode Logika Fuzzy Tahani

Dalam sistem ini pemberian nilai bobot dilakukaehoDinas Pariwisata
Surakarta dan sistem ini tidak memproses inforrgasigrafis dari sebuah

obyek wisata.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitan ini adalah

1.

Memberi kemudahan pada calon pengunjung wisatakumgmilin obyek
wisata di Surakarta yang sesuai kriteria dengarenapian metode Logika
Fuzzy Tahani.

Memberi informasi jenis dan obyek wisata yang addudakarta.
Mengetahui beberapa kriteria yang menjadi dayak tdyagi calon

pengunjung wisata dalam mengunjungi obyek wisatudakarta.

Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalafembantu

wisatawan untuk memperoleh informasi obyek wisat&utakarta dan dapat

membandingkan antara obyek wisata yang satu depgag lain sehingga



1.6.

diharapkan obyek wisata tersebut akan bersaingifpasiuk meningkatkan

kualitas terbaiknya.

Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan suatu cara atausqoar yang
digunakan untuk mengumpulkan data, dengan peratghng tertentu. Dalam
penelitian ini, metode penelitian yang digunakdmagai berikut:
1.6.1. Objek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian yiaitu
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta Ymmglamat di
jalan Brigjen Slamet Riyadi no. 275 Surakarta.
1.6.2. JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penulisan sknpanitara lain
data sekunder yaitu data yang diperoleh dari datals dalam bentuk
yang sudah jadi yang bersifat informasi dan kutigsak dari internet
maupun literatur, dokumen-dokumen yang berkaitangde sistem
pendukung keputusan dan jurnal yang berhubungagadeskripsi yang
dibuat seperti nama dan lokasi objek pariwisatéen® pariwisata dan
potensi seni budaya yang ada di Surakarta.
1.6.3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam proses pengumpularsdbtggai

bahan pembuatan sistem adalah studi pustaka yangpakan teknik



pencarian dengan melakukan pencarian data lewaatlir-literatur
yang terkait misalnya buku-buku referensi, artikelateri diklat dan
lain-lain seperti meminjam buku referensi masaletesn pendukung
keputusan dari perpustakaan kampus Universitasl&tikk Semarang.
1.6.4. Metode Pengembangan Sistem
Metode yang digunakan dalam pengembangan sistehahada
tahapan dalam membangun suatu SPK (Daihani, 200di&3aranya :
1. Perencanaan
Pada tahap ini penulis mendefinisikan perencanaam sistem
pendukung keputusan untuk pemilihan obyek wisat&utiakarta
dengan Logika Fuzzy Tahani serta keputusan dengan cara
menganalisa model pembuatan keputusan pemilihak otdpata di
Surakarta.
2. Analisis
Pada tahap ini penulis menentukan teknik pendekatalam
pembuatan sistem pendukung keputusan untuk pemildiza/ek
wisata di Surakarta dengan LogikazzyTahani.
3. Perancangan
Pada tahap ini melakukan perancangan sistem dengaggunakan
use casediagram class diagram sequencediagram dan state

diagram Pada tahap ini juga merancang pembuatan datgybasge



dibuat berdasarkadassdiagram juga membuat dialog dari sistem
pendukung keputusan yang akan dibuat.

4. Kontruksi
Pada tahap ini melakukan pemilihan sistem yangirtedthri
perangkat lunakspftwarg, perangkat kerahérdwarg dan sumber
daya manusiabfainware yang digunakan dalam pembuatan sistem
pendukung keputusan untuk pemilihan obyek wisat&utiakarta
dengan LogikaFuzzyTahani yang akan dirancang. Pada tahap ini
juga menetukan prioritas penanganan masalah yasgldan untuk
membentuk sistem baru.

5. Implementasi
Tahap ini merupakan penerapan dari subsistem sipgamdukung
keputusan yang telah dirancang ke dalam bentukrgmodelphi

dan MySQL.

1.7. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, penakan menyajikan
sistematika penulisan sebagai berikut :
Bab | PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dijelaskan tentang latar belakaagalah,

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuanitipenel



Bab Il

Bab IlI

Bab IV

Bab V

manfaat penelitian, metodologi penelitian dan gistitka
penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dijelaskan tentang sistem pemduku
keputusan, Logika Fuzzy, Delphi dan MySQL.

RANCANG BANGUN SPK

Pada bab ini akan dijelaskan tentang rancang basgiem
pendukung keputusan untuk pemilihan obyek wisata di
Surakarta dengan LogikkauzzyTahani.

IMPLEMENTASI SISTEM
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Surakarta dengan LogilkauzzyTahani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
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LANDASAN TEORI

Sistem Pendukung K eputusan
2.1.1. Pengertian Keputusan
Menurut Hasan (2002:9), pengertian keputusan yddapat
dijabarkan sebagai barikut :

1. Keputusan adalah hasil pemecahan masalah yangagindehgan
tegas. Suatu keputusan merupakan jawaban yang tpasiidap
suatu pertanyaan.

2. Keputusan adalah suatu atau sebagai hukum sitAgsibila
semua fakta dari suatu itu dapat diperolehnya @amua terlibat,
baik pengawas maupun pelaksana mau menaati kateytuaaka
tidak sama dengan menaati perintah.

3. Keputusan adalah pemilihan diantara suatu altérnBXefinisi ini
mengandung tiga pengertian yaitu ada pilihan atssardlogika,
ada beberapa alternatif yang harus dan dipilih gahg terbaik
dan ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusanmakin
mendekatkan pada tujuan tersebut.

4. Keputusan adalah suatu pengakhiran daripada pes@dkiran

tentang suatu masalah untuk menjawab pertanyaayasgaharus



2.1.2.

diperbuat guna mengatasi masalah tersebut dengajatotegan
pilihan pada satu alternatif.

Dari pengertian keputusan diatas dapat disimpulkahwa
keputusan adalah suatu pemecahan masalah sebagai Fukum
situasi yang dilakukan melalui pemilihan satu alaif dari beberapa
alternatif.

Pengertian Pengambilan Keputusan

Menurut Hasan (2002:10), pengertian pengambilarutkesgan
dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Pengambilan keputusan yaitu pemilihan alternatiflges tertentu
dari dua atau lebih alternatif yang ada.

2. Pengambilan keputusan yaitu suatu pendekatan yetgmsitis
terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mergatindakan
yang menurut perhitungan merupakan tindakan yalggpepat.

3. Pengambilan keputusan adalah proses yang digunalenk
memilih suatu tindakan sebagai cara pemecahan amasal

Dari pengertian pengambilan keputusan diatas dapat
disimpulkan bahwa pengambilan keputusan adalahu symbses
pemilihan alternatif terbaik dari beberapa altdfns¢cara sistematis

untuk ditindak lanjuti sebagai suatu cara pemecatasalah.
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2.1.3. Pengertian Sistem Pendukung K eputusan

Sistem pendukung keputusan didefinisikan sebagauate
sistem yang dimaksudkan untuk mendukung para pdngkaeputusan
manajerial dalam situasi situasi tertentu. Sistemdpkung keputusan
dimaksudkan untuk menjadi alat bantu bagi para g@abg keputusan
untuk memperluas kapabilitas mereka, namun tidaktukun
menggantikan penilaian mereka (Turban, 2005:1).

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem berbasi
komputer interaktif yang membantu pengambil keparus
memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikaalamasasalah
yang tak terstruktur. Ada beberapa hal yang menjatiisan
digunakannya Sistem Pendukung Keputusan, yaituaesae&konomi
yang tidak stabil, peningkatan persaingan yangadergalam dunia
bisnis, kebutuhan akan informasi baru yang akupEnyediaan
informasi yang tepat waktu dan usaha untuk mnguraiaga operasi.
Selain itu, alasan lain dalam pengembangan Sistemdykung
Keputusan adalah perubahan perilaku kompueasi-usey end-user
bukanlah programmey sehingga mereka membutuhkan alat dan

prosedur yang mudah untuk digunakan.
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Menurut Turban (2005:2), proses pengambilan keputtsrdiri
dari tiga fase proses, yaitu :
1. Fase mtelligenceadalah fase dimana dilakukan pencarian kondisi-
kondisi yang dapat menghasilkan keputusan.
2. Fasedesignadalah fase untuk menemukan, mengembangkan dan
menganalisis materi-materi yang mungkin untuk giééem.
3. Fasechoiceadalah fase dimana terjadi pemilihan dari matexiem
yang tersedia untuk menjadi keputusan akhir
Proses-proses yang terjadi pada kerangka kerjaensist
Pendukung Keputusan dibedakan atas :
1. Terstruktur
Mengacu pada permasalahan rutin dan berulang gotuki standar
yang ada.
2. Tak Terstruktur
Keadaan yang kabur, permasalahan kompleks dimalak @da
solusi yang tepat. Masalah yang tidak terstruletjatli akibat tidak
adanya tiga fase proses yang terstruktur.
3. Semi Terstruktur
Terdapat beberapa keputusan terstruktur, tetapseéakuanya dari

fase-fase yang ada.
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2.14. Karakteristik dan Kemampuan SPK
Sistem Pendukung Keputusan memiliki beberapa keniakik
dan kemampuan (Turban, 2005:5), antara lain :

1. SPK menyediakan dukungan bagi pengambil keputusamanya
pada situasi semi terstruktur dan tak terstrukamgaén memadukan
pertimbangan manusia dan informasi terkomputerisasi

2. Dukungan disediakan untuk berbagai level manajgang berbeda,
mulai dari pimpinan puncak sampai manager lapangan.

3. Dukungan juga disediakan bagi individu dan juga bagp

4. SPK menyediakan dukungan ke berbagai keputusanhemgutan
atau saling berkaitan.

5. Mampu memberikan dukungan keputusan melalui bpbefase :
intelligence, design, choiaanimplementation

6. SPK selalu bisa beradaptasi sepanjang masa. Pemdapbtusan
harus reaktif, mampu mengatasi perubahan kondispsg¢ mungkin
dan beradaptasi untuk membuat SPK selalu bisa rganan
perubahan.

7. SPK mudah digunakan. User harus merasa nyaman rdsigiam,
karena itu sistem harus mempunyai dukungan graisgybaik,
antar muka yanguser-friendly sehingga menjadi sistem yang

interaktif.
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8. Pengambil keputusan memiliki kontrol menyeluruthéelap proses
pengambilan keputusan dalam menyelesaikan masai.secara
khusus ditujukan untuk mendukung dan tak menggamtik
pengambil keputusan. Pengambil keputusan dapatncheghilan;juti
rekomendasi dari SPK untuk digunakan atau tidakrdigan.

2.1.5. Komponen-Komponen Sistem Pendukung K eputusan

Sistem pendukung keputusan terdiri dari 3 kompoatma
atau subsistem (Turban, 2005:30) yaitu:
1. Subsistem datad@tabase
Subsistem data merupakan komponen sistem pendukung
keputusan penyedia data bagi sistem. Data yangkdindadisimpan
dalam suatu pangkalan da@atabasg¢ yang diorganisasikan oleh
suatu sistem yang disebut dengan sistem manajeamgkaan data
(Data Base Management Systeatau DBMS). Pangkalan data
dalam sistem pendukung keputusan berasal dari tinbes yaitu
sumber internal (dari dalam perusahaan) dan sueksternal (dari
luar perusahaan). Data eksternal ini sangat bergagamanajemen

dalam mengambil keputusan.
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Sumber Data
Eksternal

Keuangan

Data:

- Ekstraksi

- Mengambil
F'| - Menambah

/

Pemasaran Basis Data

Personalia DS

Manufaktur

Sumber Data
Internal Lainnya

Fungsi Manajemen Basis Daa :
- Menggambarkan struktur data
- Update

- Pengurangan & penambahan data

Manajemen
Basis Model

Manajemen Penyelenggara Dialog

Gambar 2.1. Subsistem Data
(Turban, 2005)

2. Subsistem modelnfodel basg
Keunikan  sistem  pendukung  keputusan  adalah
kemampuannya dalam mengintegrasikan data dengaalimadiel
keputusan. Model adalah suatu peniruan dari alaatanyKendala
yang sering dihadapi dalam merancang suatu moddhtadahwa
model yang disusun ternyata tidak mampu mencermirseduruh
variabel alam nyata. Sehingga keputusan yang diarydmmg
didasarkan pada model tersebut menjadi tidak akdaat tidak
sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu dalam impag
berbagai model pada sistem pangkalan model hatap thjaga

flexibilitasnya, artinya harus ada fasilitas yangmpu membantu
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pengguna untuk memodifikasi atau menyempurnakarehsmiring

dengan perkembangan pengetahuan. Hal lain yangu perl

diperhatikan adalah pada setiap model yang disintardaknya

ditambahkan rincian keterangan dan penjelasan kamgeherensif

mengenai model yang dibuat, sehingga penggungatancang :

a. Mampu membuat model yang baru dengan mudah dah cepa

b. Mampu mengakses dan mengintegrasikan sub rutinlmode

c. Mampu menghubungkan model dengan model yang lain
melalui pangkalan data.

d. Mampu mengelola model base dengan fungsi manajgaran

analog dengan manajemen database.

Modet-Madel
Stralegis

Modek-Model
Taklis

Basis Data
SPK

Model-Model
Operasional

“Bangunan”
Model &
Subrutin

Fungsi Manajemen Basis Model :
- Menciplakan model

- Pemeliharaan - update

- Manipulasi - use

Manajemen
Basis Data

Manajemen Penyelanggara Dialog

Gambar 2.2. Subsistem Model
(Turban, 2005)
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3. Subsistem dialoguser system interfage
Keunikan lain dari Sistem Pendukung Keputusan &dala
adanya fasilitas yang mampu mengintegrasikan sisigamg
terpasang dengan pengguna secara interaktif. tRasilatau
subsistem ini dikenal sebagai subsistem dialoglahnisistem
diartikulasikan dan diimplementasikan sehingga peng atau
pemakai dapat berkomunikasi dengan sistem yangadire.
Fasilitas yang dimiliki oleh subsistem ini adalah :
a. Bahasa aksiaction language
Merupakan suatu perangkat lunak yang dapat digunaka
pengguna untuk berkomunikasi dengan sistem. Korasniki
dilakukan melalui berbagai media sepkeybord.
b. Bahasa tampilan
Merupakan suatu perangkat lunak yang berfungsigselsarana
untuk menampilkan sesuatu. Peralatan yang digunakan
merealisasi tampilan diantaranya adalah printefilgmonitor
dan lain-lain.
c. Bahasa pengetahuan
Merupakan bagian yang mutlak diketahui oleh penggun

sehingga sistem ini dirancang dapat berfungsi aesfektif.
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FEMDI

Gambar 2.3. Subsistem Dialog
(Turban, 2005)

Dari ketiga sub komponen SPK, maka komponen SPK

dapat digambarkan secara keseluruhan sebagai beriku

Sistem lainnya Internet,
yang berbasis intranet,
kompute ekstrane
Data : | Manajemen | | Manajemen | | Model
eksternal dan g Data N i Model N i Eksternal
interna
Y 7}
5

Subsistem berbasi
Pengetahuan

A

Vv

>  Antarmuka Penggunal

A

v
i \4
Basis pengetahual :
organisasional Manajer

Gambar 2.4. Komponen SPK
(Turban, 2005)
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2.2. Obyek Wisata

2.2.1.

2.2.2.

Pengertian Objek Wisata
Dalam dunia kepariwisataan, segala sesuatu yang@riketan
bernilai untuk dikunjungi dan dilihat, disebut &aatau lazim pula
dinamakan objek wisata. Objek wisata adalah segafaiatu yang
mempunyai daya tarik, keunikan dan nilai yang tinggng menjadi
tujuan wisatawan datang ke suatu daerah terteRuG. (Soekadijo,
2002).
Syarat-Syarat Objek Wisata
Sebuah objek wisata yang baik harus dapat mendatang
wisatawan sebanyak-banyaknya, menahan mereka ditembpjek
wisata dalam waktu yang cukup lama dan memberi &su kepada
wisatawan yang datang berkunjung. Untuk mencapsli iva, beberapa
syarat harus dipenuhi, yaitu (R.G. Soekadijo, 2002)
1. Kegiatan éct) dan objek drtifact) yang merupakan objek wisata itu
sendiri harus dalam keadaan yang baik.
2. Karena objek wisata itu disajikan dihadapan wisatgwnaka cata
penyajiannya harus tepat.
3. Objek wisata adalah terminal dari suatu mobilitpassgal atau
perjalanan. Oleh karena itu juga harus memenuhugeataterminan
mobilitas spasial,yaitu akomodasi, transportasi geomosi serta

pemasaran.
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4. Keadaan di objek wisata harus dapat menahan wiaatauvkup
lama.

5. Kesan yang diperoleh wisatawan waktu menyaksikeaksitwisata
harus diusahakan supaya bertahan selama mungkin.

2.2.3. Karakteristik Objek Wisata
Ada 3 karakteristik utama dari objek wisata yanguba
diperhatikan dalam upaya pengembangan suatu ohigtanvtertentu
agar dapat menarik dan dikunjungi banyak wisatavwaarakteristik
tersebut antara lain :

1. Daerah itu harus mempunyai apa yang disebut sebagegthing to
seeyang berarti tempat tersebut harus ada objek wikataatraksi
wisata yang berbeda dengan apa yang dimiliki oéedvah lain.

2. Daerah tersebut harus tersedia apa yang disebgaasamething
to do yang berarti tempat tersebut selain banyak yangatdap
disaksikan, harus disediakan pulan fasilitas reaksng dapat
membuat wisatawan betah tinggal lebih lama di tentap

3. Daerah tersebut harus tersedia apa yang disebganlsaomething
to buy yang berarti tempat tersebut harus ada fasilitaskun
berbelanja, terutama barang-barang souvenir dagjikan tangan

rakyat sebagai oleh-oleh untuk dibawa pulang.
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2.3. LogikaFuzzy

Logika fuzzypertama kali ditemukan oleh profesor Lotfi A. Zadeh
dari Universitas California, pada bulan Juni 1966gika fuzzy merupakan
generalisasi dari logika klasik yang hanya memitlkia nilai keanggotaan,
yaitu 0 dan 1. Dalanogika fuzzy,nilai kebenaran suatu pernyataan berkisar
dari sepenuhnya benar, sampai dengan sepenuhngh. daéngan teori
himpunan fuzzy suatu objek dapat menjadi anggota dari banyakpinivan
dengan derajat keanggotaan yang berbeda dalam gwassing himpunan.
Konsep ini berbeda dengan himpunan klasiksp). Teori himpunan klasik
tergantung pada logika dua nil&vp valued logit untuk menentukan apakah
sebuah objek merupakan suatu anggota himpunanbatan. (Kusumadewi,
2010:1)
2.3.1. Perbedaan Himunan Fuzzy dengan Himpunan Pasti (Crisp)

Pada himpunan tegasrisp), nilai keanggotaan suatu item
dalam suatu himpunan A, yang sering ditulis dengafx], memiliki
dua kemungkinan (Kusumadewi, 2010:3), yaitu :

1. Satu (1), yang berarti bahwa suatu item menjadigatag dalam
suatu himpunan, atau
2. Nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak mengadjgota dalam

suatu himpunan.
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Contoh : misalkan variabel umur dibagi menjaédaBgori, yaitu:
MUDA umur < 35 tahun
PAROBAYA 35< umur< 55 tahun

TUA umur> 55 tahun

Nilai keanggotaan secara grafis, himpunan MUDA, RBRYA, dan

TUA ini dapat dilihat pada gambar 2.5 berikut :

PAROBAYA TUA
l— I 11

wl=l -0 ufx] S n[=] NSNS

0 35 0 35 55 0 55
Umur Umur Umur

Gambar 2.5. Himpunan Muda, Parobaya, dan Tua
(Kusumadewi, 2010)

Pada gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa :

1. Apabila seseorang berusia 34 tahun, maka ia digatddUDA
(Hmupa[34] = 1);

2. Apabila seseorang berusia 35 tahun, maka ia di&atadDAK
MUDA (Mmupa[35] = 0);

3. Apabila seseorang berusia 35 tahun kurang 1 haakamia
dikatakan TIDAK PAROBAYA (thROBAYA[?:Sth — 1 hari] = 0);

Berdasarkan contoh di atas, bisa dikatakan pemakampunan

crisp untuk menyatakan umur sangatlah tidak adil, adgerabahan
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sedikit saja pada suatu nilai mengakibatkan pededategori yang
cukup signifikan.

Himpunanfuzzydigunakan untuk mengantisipasi hal tersebut.
Seseorang dapat masuk dalam 2 himpunan yang berddaA dan
PAROBAYA, PAROBAYA dan TUA, dan sebagainya. Seberéesar
eksistensinya dalam himpunan tersebut dapat dilipada nilai
keanggotaannya. Dalam himpundozzy himpunan umur muda,

parobaya, dan tua dapat digambarkan sebagai berikut

11 MUDA PAROBAYA TUA

- < — —>
25 35 40 45 50 55 65

Gambar 2.6. HimpunahuzzyUntuk Variabel Umur
(Kusumadewi, 2010)

Pada gambar di atas, dapat dilihat bahwa :

1. Seseorang yang berumur 40 tahun, termasuk dalanpuhin
MUDA dengan pupal40] = 0,25; namun dia juga termasuk dalam
himpunan PAROBAYA dengangdrosaya[40] = 0,5.

2. Seseorang yang berumur 50 tahun, termasuk dalapuhan TUA
dengan wua[50] = 0,25; namun juga termasuk dalam himpunan

PAROBAYA dengan F"AROBAYA[SO] =0,5.
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Jadi, jika pada himpunasrisp, nilai keanggotaan hanya ada dua
kemungkinan, yakni 0 dan 1, pada himpufazrynilai keanggotaan
terletak pada rentang O atau 1. Apabilanemiliki nilai keanggotaan
fuzzypa[X]=0 berartix tidak menjadi anggota himpunan A, demikian
pula apabilax memiliki nilai keanggotaarfuzzy pa[x]=1, berarti x
menjadi anggota penuh himpunan A.

2.3.2. Himpunan Fuzzy

Himpunanfuzzymemiliki 2 atribut, yaitu (Kusumadewi, 2010:15) :

1. Linguistik yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatddaa
atau kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa, aleperti :
Muda, Tua, Parobaya.

2. Numeris yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukudan
suatu variabel seperti : 40, 25, 50.

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memiakiatem
fuzzy yaitu :

1. VariabelFuzzy

Variabelfuzzymerupakan variabel yang akan dibahas dalam
suatu sistenfuzzy Contoh : umur, temperatur, permintaan.

2. HimpunanFuzzy

Himpunanfuzzymerupakan suatu grup yang mewakili suatu

kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu varfabezy.
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Contoh :

a. Variabel umur, terbagi menjadi tiga buah himpuhazy yaitu:
muda, parobaya, dan tua.

b. Variabel temperatur, terbagi menjadi lima buah hingnfuzzy

yaitu: dingin, sejuk, normal, hangat, dan panas.

Dingin Sejuk  Normal Hangat  Panas

u[x]

0 15 20 25 30 33 40

Gambar 2.7. HimpunaRuzzyTemperatur (°C)
(Kusumadewi, 2010)

3. Semesta Pembicaraan
Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang
diperbolehkan untuk dioperasikan dalam suatu vatidhzzy
Semesta pembicaraan merupakan himpunan bilamgah yang
senantiasa naik (bertambah) secara monoton darik&irkanan.
Nilai semesta pembicaraan dapat berupa bilangaifpmgaupun
negatif. Seharusnya nilai semesta pembicaraanidak tdibatasi

batas atasnya.
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Contoh :
a. Semesta pembicaraan untuk variabel umur : [0+ ~]
b. Semesta pembicaraan untuk variabel temperatu40][0

4. Domain

Domain himpunanfuzzy adalah keseluruhan nilai yang

diijinkan dalam semesta pembicaraan dan boleh thsp@n dalam
suatu himpunafuzzy Seperti halnya semesta pembicaraan, domain
merupakan himpunan bilangameal yang senantiasa naik
(bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan.iitanain dapat
berupa bilangan positif maupum negatif.

Contoh domain himpundnzzy :

a. MUDA = [0, 45]
b. PAROBAYA = [35, 55]
c. TUA = [45, 0]

2.3.3. Fungs Keanggotaan
Fungsi keanggotaamimgmbership functignadalah suatu kurva
yang menunjukkan pemetaan titik-titik input data &alam nilai
keanggotaannya (sering juga disebut dengan dé&egaiggotaan) yang
memiliki interval antara 0 sampai 1. Salah satuacgang dapat
digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan ladedagan melalui
pendekatan fungsi. Ada beberapa fungsi yang dapgiinakan

(Kusumadewi, 2010:34), yaitu :
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1. Representasi Linier
Pada representasi linear, pemetaan input ke derajat

keanggotaannya digambarkan sebagai suatu gars. IBantuk ini
paling sederhana dan menjadi pilihan yang baik kumtendekati
suatu konsep yang kurang jelas.
Ada 2 keadaan himpunan fuzzy linear, yaitu:
a. Representasi Linear Naik

Kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yangmiki

derajat keanggotaan nol (0) bergerak ke kanan méwmijnilai

domain yang memiliki derajat keanggotaan lebihging

A
1

derajat
keanggotaan

ufx]

v

1
:
1
1
:
I
a b

domain

Gambar 2.8. Representasi Linier Naik
(Kusumadewi, 2010)

b. Representasi Linier Turun
Representasi linear turun merupaka kebalikan daeat naik.
Garis lurus dimulai dari nilai domain dengan deraja
keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian bk
menurun ke nilai domain yang memiliki derajat kegotgan

lebih rendah
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derajat
keanggotaan

ulx]

[=]
wh oo ___;

>

domain b

Gambar 2.9. Representasi Linier Turun
(Kusumadewi, 2010)

Representasi Kurva Segitiga
Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungaraaht

garis (linier).

derajat
keanggotaan

ufx]

a b C

domain

Gambar 2.10. Representasi Kurva Segitiga
(Kusumadewi, 2010)

Representasi Kurva Trapesium
Kurva trapesium pada dasarnya seperti bentuk gegiti

hanya saja ada beberapa titik yang memiliki niarkggotaan 1.
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derajat
keanggotaan
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Gambar 2.11. Representasi Kurva Trapesium
(Kusumadewi, 2010)

4. Representasi Kurva Bentuk Bahu
Daerah yang terletak di tengah-tengah suatu varizdrey
direpresentasikan dalam bentuk segitiga, pad&ansin dan kirinya
akan naik dan turun (misalkan : DINGIN bergerak &EJUK
bergerak ke HANGAT dan bergerak ke PANAS). Tetapkadang
salah satu sisi dari variabel tersebut tidak memgalperubahan.
Sebagai contoh, apabila telah mencapai kondisi PBN&enaikan
temperatur akan tetap berada pada kondisi PANASpHinanfuzzy
'bahu’, bukan segitiga, digunakan untuk mengak¥ariabel suatu
daerahfuzzy Bahu kiri bergerak dari benar ke salah, sebatikny
bahu kanan bergerak dari salah ke benar. Gambakuber

menunjukkan variable TEMPERATUR dengan daerah bygdaun
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Bahu Bahu
i1 Kanan

I

A
DINGIN SEJUK NORMAL HANGAT PANAS

—_

derajat
keanggotaan
uix]

15 20 25 30 35 40
Temperature (°C)

Gambar 2.12. Representasi Kurva Bentuk Bahu
(Kusumadewi, 2010)

2.3.4. BasisData Fuzzy Model Tahani
1. Konsep Dasar
Sebagian besar basis data standar diklasifikasikan
berdasarkan bagaimana data tersebut dipandangisgehMisalkan
data karyawan yang tersimpan pada tabel dt_karyawagan field
NIP, Nama, Tgl Lahir dan Tahun Masuk seperti padbeTl berikut
ini (Kusumadewi, 2010:54) :

Tabel 2.1. Data Mentah Karyawan
(Kusumadewi, 2010)

NIP Nama Tgl Lahir Th Masuk
01 Lita 02-02-1972 1996
02 Irwan 23-09-1954 1985
03 Sari 23-09-1966 1988
04 Andri 02-02-1965 1998
05 Budi 26-04-1960 1990

30



Kemudian dari tabel tersebut, akan diolah menjaditis
tabel temporer untuk menghitung umur karyawan daasam
kerjanya. Tabel tersebut diberi nama dengan tabgldvan.

Tabel 2.2. Tabel Temporer Karyawan
(Kusumadewi, 2010)

NIP Nama Umur (th) MasaKerja
01 Lita 30 6

02 Irwan 48 17

03 Sari 36 14

04 Andri 37 4

05 Budi 42 12

*) Dimisalkan saat ini adalah tahun 2002
Dengan menggunakan basis data standar, dapat datari
data karyawan dengan spesifikasi tertentu denganggumakan
qguery. Misalkan kita ingin mendapatkan informasité®g nama-
nama karyawan yang usianya kurang dari 35 tahukarkiga bisa
ciptakan suatguerysebagai berikut :
SELECT NAMA
FROM KARYAWAN
WHERE (Umur < 35)
Sehingga akan muncul nama Lita.
Namun pada kenyataannya, informasi yang dibutuhkan
adalah dari data-data yang bersifat ambiguous. ikpdial ini
terjadi, maka dapat diatasi dengan basis diaray Salah satu

diantaranya adalah model Tahani. Basisdaizy model Tahani

masih tetap menggunakan relasi standar, hanyarsagel ini
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menggunakan teori himpundnzzy untuk mendapatkan informasi
pada query-nya

Misalkan mengkategorikan usia karyawan di atas &amn
himpunan : MUDA, PAROBAYA, dan TUA. Seperti padantizar

berikut :

MUDA PAROBAYA T A

]

30 35 40 45 50

TUmur { Tahun)

Gambar 2.13. Fungsi Keanggotaan Untuk Variabel Usia
(Kusumadewi, 2010)

a. Fungsi keanggotaan Muda (MD):

p
1: ¥=30
UMD[x] < %; 30 =x=40
0 x =40
S e 2.1
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b. Fungsi keanggotaan Parobaya (PB):

0: ¥= 35 ataux = 50
x - 35 35 = A5
LIEB[x] 10 =x=4
0-x . 45 <x = 50
R 2.2
c. Fungsi keanggotaan Tua (TA):
o~
0 x =40
x-4 =
UTA[x] < ‘mﬂ ; 40 =x =50
1 x = 50
S, 2.3
Pada tabel berikut ini menunjukkan tabel karyawan

berdasarkan pada umur dengan derajat keanggotakn Sediap

himpunan.
Tabel 2.3. Karyawan Berdasarkan Umur
(Kusumadewi, 2010)
Derajat Keanggotaanx)
NIP Nama umut Muda Parobayal Tua
01 Lita 30 1 0 0
02 Iwan 48 0 0.4 0.8
03 Sari 36 0.4 0.1 0
04 Andi 37 0.3 0.2 0
05 Budi 42 0 0.7 0.2
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Besarnya nilai rekomendasi berkisar antara [0 déhgan
rekomendasi tertinggi adalah 1 dan berangsur tidak
direkomendasikan apabila nilainya semakin mendékati

Dari tabel karyawan di atas dapat diciptakan suptery
sebagai berikut :

SELECT NAMA FROM KARYAWAN WHERE Umur=MUDA)

sehingga muncul nama Lita, Sari, Andi.

2.4. Analisadan Perancangan Berorientasi Objek
2.4.1. OOP (Object Oriented Programing)

OOP atau pemrograman berorientasi objek adalahu steat
baru dalam berpikir serta berlogika dalam menghadapsalah-
masalah yang akan dicoba atasi dengan bantuan kem@OP tidak
seperti pendahulunya (pemrograman terstruktur), cotean melihat
permasalahan lewat pengamatan dunia nyata dimatap sebjek
adalah entitas tunggal yang memiliki kombinasildtrudata dan fungsi
tertentu. Ini kontras dengan pemrograman terstrudtionana struktur
data dan fungsi didefinisikan secara terpisah ddak tberhubungan
secara erat. Filosofi OOP menciptakan sinergi ydmgr biasa
sepanjang siklus pengembangan perangkat lunakn@g@eraan, analisis,
perancangan, serta impelmentasi) sehingga dapatapliian pada

perancangan sistem secara umum menyangkut perargkak,
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perangkat keras, serta sistem informasi secardukekan. (Gunadi,
2002:17).
24.2. UseCase
Use caseadalah bagian dari tingkat tinggi fungsionalitasgy
disebut oleh sistem. Dengan kata laise casemenggambarkan
bagaimana seseorang menggunakan sistem. (Gunadi2:62).
Dibawah ini merupakan simbol-simbol yang digunakaalam
pembuatamise case

Tabel 2.4. SimboUse Case
(Gunadi, 2002)

No. Komponen Arti Keterangan

1. Actor | Manusia, user, pengguna
sistem yang berhubungan
secara langsung dengan
sistem

2. Proses| Perilaku yang ditunjukkan
atau dilakukan oleh actor..

3. — = Relasi | Penghubung antara actor

- dengan proses atau

proses dengan proses.

2.4.3. Diagram Kelas
Diagram kelas adalah alat perancangan terbaik unituk

pengembangan perangkat lunak. Diagram tersebut ar@mb
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pengembang mendapatkan struktur sistem sebelum lisiemu kode
program, membantu untuk memastikan bahwa sistetatadancangan

terbaik. (Gunadi, 2002:102).

Anggota Buku
meminjam-mengembalikan

Transaksi

Tgl_pinjam
Tgl_kembali
Denda
Catat_pinjam
Catat_kembali
Hitung_denda

Gambar 2.14. Diagram Kelas
(Gunadi, 2002)

2.44. Diagram Sekuensial
Diagram sequensial atau sequence diagram digunakark

menunjukkan aliran fungsionalitas dalam use c&3en&di, 2002:103).

S i S, S\
f| ~ 5 .,
> | kel
>
hi N
Meszs é[ Lifeline

Gambar 2.15. Diagram Sekuensial
(Gunadi, 2002)
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25. MySQL

MySQL adalah relational database management sy®&BMS) yang
diditribusikan secara gratis dibawah licensi GRieijeral Public Licenge
MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu fonsgma dalam
database sejak lama yaitu SQ&trictured Query LanguapeSQL adalah
sebuah konsep pengoperasian database terutama perhikhan/seleksi dan
pemasukan data yng memungkinkan pengoperasiandidetgakan dengan
mudah dan secara otomatis. (Prasetyo, 2003:1)

Keandalan suatu sistem database dapat diketahui cdea kerja
optimizer nya dalam melakukan proses perintah-tsrirsQL, yang dibuat
oleh user maupun program-program aplikasinya. Sebdgtabase server,
MySQL dapat dikatakan lebuh unggul dibandingkarabiase server lainnya
dalam query data. Hal ini terbukti untuk query gatilakukan oleh single
user, kecepatan query My SQL dapat sepuluh kalh lebpat dari PostgreSQL
dan lima kali lebih cepat dibandingkan Interbase.

25.1. Kestimewaan MySQL
Sebagai database server yang memiliki konsep dagabadern,
MySQL memiliki banyak sekali keistimewaan (Prasetyz003:5)

diantaranya :
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1. Portability
MySQL dapat berjalan stabnil pada berbagai sisteperasi
diantaranya seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac X Server
dan masih banyak lagi.

2. Open Source
MySQL didistribusikan secarapen sourcegratis) dibawah licensi
GPL.

3. Multiuser
MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalamuwgdihg
bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik. idal
memungkinkan sebuah database server MySQL dapatedizlieny
secara bersamaan.

4. Performanceluning
MySQL memliki kecepatan yang menakjubkan dalam mgaai
query sederhana dengan kata lain dapat memprosis Hanyak
SQL per satuan waktu.

5. ColumnTypes
MySQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, et
signedunsignednteger, float, double, char dan masih banyak lagi

6. CommanddanFunction
MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh gyan

mendukung perintah SELECT dan WHERE dalam query.
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7. Security
MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperéivel
subnetmask, nama host, dan ijin akses user dengfamsperijinan
yang mendetail serta password terenkripsi.

8. ScalabilitydanLimits
MySQL mampu menangani database dalam skala besagad
jumlah record lanih dari 50 juta dan 60 ribu tadetta 5 miliar baris.
Selain itu batas indeks yang dapat ditampung memnczd indeks
pad tiap tabelnya.

9. Connectivity
MySQL dapat melakukan koneksi dengan client mengkam
protokol TCP/IP, Unix soket (Unix) atau Named Pip¥3).

10.Localisation
MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada dliengan
menggunakan lebih dari dua puluh bahasa.

11Interface
MySQL memiliki interface terhadap berbagai aplikdsin bahasa
pemograman dengan menggunakan fungsi API.

12 Clientdan Tools
MySQL dilengakapi dengan berbagai tools yang dalgiinakan
untuk administrasi database dan pada setiap tog gda disertakan

petunjuk online
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13.Struktur Tabel
MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibetlalam
menangani ALTER TABLE dibandingkan database lainnya

semacam PostgreeSQL ataupun Oracle.
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BAB 111

RANCANG BANGUN SPK

3.1. Tahap Rancang Bangun

Kemampuan di dalam proses pengambilan keputusanaseepat, tepat
sasaran, dan dapat dipertanggung jawabkan menjadi keberhasilan dalam
persaingan global di waktu mendatang. Memiliki nynformasi saja tidak
cukup, jika tidak mampu meramunya dengan cepatadenjternatif-alternatif
terbaik di dalam proses pengambilan keputusan. Adapi, sebelum dilakukan
proses pengambilan keputusan dari berbagai alteryang ada maka
dibutuhkan adanya suatu kriteria. Setiap kriteaauh mampu menjawab satu
pertanyaan penting mengenai seberapa baik suataatif dapat memecahkan
suatu masalah yang dihadapi.

Berwisata merupakan kebutuhan jasmani yang petdimga kita sadari.
Karena dengan berwisata dapat menghilangkan pduizdt aaktivitas selama
seharian. Pemilihan obyek wisata yang tepat jugadmgaruh dalam hal ini
sehingga untuk memilih obyek wisata yang tepatutdibkan sebuah sistem
dalam bidang kepariwisataan yang diharapkan dapgtndkan untuk
mendapatkan informasi dan pengambilan keputusarilipam obyek wisata

secara efektif.
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Dengan adanya aplikasi sistem pendukung keputusamlipan objek
wisata ini diharapkan dapat mempermudah pengarapiitkisan untuk memilih
objek wisata dikarenakan banyaknya alternatif afliflobjek wisata di Surakarta
sehingga dengan adanya SPK dapat ditemukan alfgriiabin objek wisata di

Surakarta sesuai dengan kriteria-kriteria yangntlilean atau dipilih untuk

dikunjungi.
Data Eksternal - Model
- Data kriteria Fuzzy Kriteria
Tahani Fuzzy
Tahani
\4
Database DSS
Data Internal - _ ® DSS Model base
- Data objek wisata S —
- Data user -
12
X
LLl
v v
Database Model Base
Management [¥ | Management
System System
A A
A\ 4
User Interface
- Halaman User
- Halaman Admin

A
\ 4

Komputer

T

User

Gambar 3.1. SPK Pemilihan Objek Wisata di Surakarta
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3.1.1. Model Pemilihan
Berdasarkan permasalahan diatas, dapat ditentukdrmwab
diperlukannya suatu aplikasi sistem pendukung kegaut yang dapat
membantu dan mempermudah para pengguna didalamkukaia
pemilihan objek wisata di Surakarta berdasarkaterkai tertentu dengan
menggunakan metode LogikKauzzy Tahani. Adapun kriteria-kriteria
yang digunakan yaitu :
1. Harga
Harga merupakan salah satu kriteria yang palingtimeen
didalam pemilihan objek wisata di Surakarta. Haobpek wisata di
Surakarta sekarang ini bervariasi tergantung dailifas dan lokasi
yang dimiliki objek wisata di Surakarta tersebut.
Kriteria harga dibagi menjadi 3 himpundozzy vyaitu :
MURAH, SEDANG dan MAHAL. Himpunan MURAH dan
MAHAL menggunakan pendekatan fungsi keanggotaangyan
berbentuk bahu, sedangkan himpunan SEDANG menggunak

pendekatan berbentuk segitiga seperti pada ganitbar 3
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MURAH SEDANG

MAHAL

50 100

150 (RibuRp) Harga

Gambar 3.2. Fungsi Keanggotaan Kriteria Harga

Fungsi keanggotaan pada kriteria harga dapat dskamu

sebagai berikut:

100 - X,
# Harga MURAH ™ !

50

# Harga SEDANG™
50

150 - X,

50

# Harga MAHAL 4!
50
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X, - 50

X, - 100

IN

50

50< X, =100

v

X, = 100

X, <50/ X, = 150

50< X, < 100

100 X; £ 150

X, < 100

100< X, < 150

X, = 150



2. Kiriteria Fasilitas
Kriterian fasilitas yaitu fasilitas-fasilitas yargga di objek
wisata tersebut seperti masjid, toilet, restaudamt lainnya. Kriteria
fasilitas dibagi menjadi 3 himpunafuzzy yaitu : KURANG,
SEDANG dan BANYAK. Himpunan KURANG dan BANYAK
menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan yangritekbbahu,
sedangkan himpunan SEDANG menggunakan pendekataenbek

segitiga seperti pada gambar 3.3.

f(x) KURANG SEDANG BANYAK
1

H[X]

0 3 5 7 Fasilitas

Gambar 3.3. Fungsi Keanggotaan Kriteria Fasilitas
Fungsi keanggotaan pada kriteria fasilitas dapatndiskan

sebagai berikut:

1 X, <3
5-X, 3< X, <5
# Fasilitas KURANG!® !
2
0 X, 25
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0 X, $3/% 27

“ Fasilitas SEDANG™ ! X; -3 3< X, <5
2
7- X5 5< X, £ 7
2
0 X; £5
# Fasilitas BANYAK [ ] X3 -5 5 < X <7
2
1 X3 27

3. Kriteria Lama Berdiri
Kriteria lama berdiri yaitu lama berdirinya objekisata
hingga sekarang. Kriteria lama berdiri dibagi mdnja himpunan
fuzzy yaitu : BARU, SEDANG dan LAMA. Himpunan BARU dan
LAMA menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan yang
berbentuk bahu, sedangkan himpunan SEDANG menggunak

pendekatan berbentuk segitiga seperti pada gambar 3

f(x) BARU SEDANG LAMA
1

uIx]

0 6 8 10 (Tahun) Lama

Gambar 3.4. Fungsi Keanggotaan Kriteria Lama Bierdir
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Fungsi keanggotaan pada kriteria lama berdiri ddpatmuskan

sebagai berikut:

1 X, <6
8- X%, 6< X, <8
H [ ]
Lama BARU
2
0 X, 28
0 X, £6/X%, 210
# Lama SEDANG"™ ! X,- 6 6< X, <8
2
10 - X, 8< X, <10
2
0 X, <8
# Lama LAMA [ ] Xy -8 8< X, =10
2
1 X, =10

3.1.2. Modd Pengembangan
Model pengembangan sistem pendukung keputusan tdibua
seperti pada gambar 3.1. Diagram blok SPK pada ganil
menjelaskan tentang pengguna memberikan masukampabgrilihan
alternatif Objek Wisata yang akan dipilih, dan midmdaftar kriteria
Objek Wisata yang diinginkan. Hasil masukan tersekeh sistem akan

dilakukan perhitungan Logik&uzzy Tahani. Output yang dihasilkan
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adalah daftar prioritas Objek Wisata hasil pertgam dengan Logika
Fuzzy Tahani, selain itu pengguna juga akan mendapatianmasi
tentang Objek Wisata yang disertakan langsungdadirar prioritas hasil

perhitungan yang telah dilakukan.

3.2. Modd Data
Berdasarkan kriteria diatas, maka dapat ditentukendel data dari

model LogikaFuzzyTahani seperti pada gambar 3.5.

Pemilihan Objek Wisata

A\ 4 Y A
Harga Fasilitas Lama Berdiri
v v v
Objek Objek Objek
Wisata 1 Wisata 2 Wisata N

Gambar 3.5. Struktur Hirarki
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3.2.1. UseCase

uc Use Case Model /

ADMIN

>

Data JenisFas

@
Data Ob]ek Wsata
Pilih Kriteria

Proses SPK

USER

Rekomendasi Objek
Wisata

Gambar 3.6. Use Case Diagram

Use case diagram pada gambar 3.6 terdapat 2 aktog y
berperan yaitu admin dan user pada proses sistaedukeng keputusan
pemilihan objek wisata di Surakarta. Admin dalarases ini bertugas
memasukkan data fuzzy, data jenis fasilitas, degéits dan data objek
wisata dengan melakukan login ke sistem terlebihulla sedangkan
user memasukkan pilihan kriteria kemudian diprosiet sistem dan
menghasilkan data objek wisata di Surakarta sedaagan pilihan

kriteria user.
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3.2.2. ClassDiagram

class class /

JenisFas

- kdfas: char
+ fas char

OBJEKWISATA

tambah() : void
ubah() : void
hapus() : void
keluar() : void
simpan() : void
batal() : void

+ o+ + + o+ o+

Fasilitas

+ o+ o+ o+ o+

SPK

kdobjek: char
nmobjek char
harga: int
thnberdiri: int
jenis: char
ket: char

+

kdobjek: char
kdfas: char

+ 4+ + + + o+

tambah() : void
ubah() : void
hapus() : void
keluar() : void
simpan() : void
batal() : void

o+ o+ o+ o+

tambah() : void
ubah() : void
hapus() : void
keluar() : void
simpan() : void
batal() : void

1

kdobjek char
firestrength: int

+ 4+ o+ o+

proses() : void
cetak() : void
batal() : void
keluar() : void

Fuzzy

I T

kdobjek char
hargamurah: int
hargasedang: inf
hargamahal: int
faskurang: int
fassedang: int
fasbanyak: int
lamabaru: int
lamasedang: int
lamalama: int

+ o+ 4+ o+ o+

first() : void
prev() : void
next() : void
last() : void
keluar() : void

Gambar 3.7. Class Diagram
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3.2.3. Activity Diagram

1. Admin

act activity admin

Awal

Isi nama
dan
password

Login Valid

Ya

Selesai

Login @

Sistem
Nonaktifkan ( )
Input Objek Wisata

Input
Data
Admin

Aktifkan Menu
Admin

Menu Admin

Gambar 3.8. Activity Diagram Admin
Activity diagram pada gambar 3.8 menjelaskan temtan
proses admin dalam memasukkan data ke dalam sidier@na
admin terlebih dahulu melakukan login ke sisterka jiogin tidak
valid maka menu admin akan tidak aktif dan admimidia
memasukkan password yang benar, jika valid makaunasmin
akan aktif dan admin dapat mengisi data admin.daakuokan

proses pemilihan objek wisata di form spk.
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2. User

proses user dalam memilih objek wisata yang dimgikdan
dibutuhkan dimana user memilih kriteria objek wasayang
diinginkan ke dalam form SPK kemudian sistem akamproses

data tersebut dan sistem akan menghasilkan rekasiembjek

act activity user /

Awal

Pilih
Kriteria

Form SPK

Hasil SPK

Cetak SPK

Cetak

Laporan SPK

®

selesai

Gambar 3.9. Activity Diagram User

Activity diagram pada gambar 3.9 menjelaskan tentan

wisata di Surakarta.
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3.2.4. Struktur Basis Data

Struktur basis data sistem pendukung keputusan lipami
objek wisata yang nantinya akan digunakan untukymgran data yang
diperlukan sesuai dengan class diagram pada ga&@nbgaitu :

1. Tabel Objekwisata
Primary Key kdobjek
Fungsi : Untuk menyimpan data Objek Wisata

Tabel 3.1. Tabel Objekwisata

Field Name Type Size| K Keterangan
Kdobjek Varchar 3 *| Kode Objek
Nmobjek Varchar 30 Nama Objek
Harga Real Harga
Thnberdiri Real Tahun Berdiri
Jenis Varchar 30 Jenis Wisata
Ket Blob Keterangan

2. Tabel Jenisfas

Primary Key kdfas

Fungsi : Untuk menyimpan data Jenis Fasilitas.

Tabel 3.2. Tabel Jenisfas

Field Name Type Size | K Keterangan
Kdfas Varchar 3 * | Kode Fasilitas
Fas Varchar 50 Fasilitas
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3. Tabel Fasilitas

Primary Key -
Fungsi : Untuk menyimpan data Fasilitas.
Tabel 3.3. Tabel Fasilitas
Field Name Type Size | K Keterangan
Kdfas Varchar 3 Kode Fasilitas
Kdobjek Varchar 3 Kode Objek

4. Tabel Fuzzy

Primary Key kdobjek
Foreign Key -
Fungsi : Untuk menyimpan data fuzzy

Tabel 3.4. Tabel Fuzzy

Field Name Type | Size | Key Keterangan
Kdobjek Varchar 3 * | Kode Objek
Hargamurah Real Harga Murah
Hargasedang Real Harga Sedang
Hargamahal Real Harga Mahal
Faskurang Real Fasilitas Kurang
Fassedang Real Fasilitas Sedang
Fasbanyak Real Fasilitas Banyak
Lamabaru Real Lama Baru
Lamasedang Real Lama Sedang
Lamalama Real Lama Lama
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5. Tabel SPK
Primary Key Kdobjek
Fungsi : Untuk menyimpan data SPK Objek Wisata

Tabel 3.5. Tabel SPK

Field Name Type | Size | Key Keterangan
Kdobjek Varchar 3 * | Kode Objek
Firestrength Real Nilai Firestrength

3.3. Mode Dialog

3.3.1. Perancangan Login Admin

User Name

Password

Login Batal Keluar

Gambar 3.10. Perancangan Login Admin
Login admin seperti pada gambar 3.10 digunakan kuntu
mengaktifkan menu admin. Perancangan login adnparsgada proses
use case diagram gambar 3.6 pada use case lagimsis

3.3.2. Perancangan Form Utama

Form utama seperti pada gambar 3.11 terdirilmyerapa menu
yaitu menu file yang terdiri dari objek wisata, igfiasilitas, fasilitas,
fuzzy, menu SPK dan menu keluar. Perancangan ladmin seperti

pada proses use case diagram gambar 3.6 padaseseeau utama.
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File Admin

SPK

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Objek Wisefaichkarta

GAMBAR

3.3.3. Perancangan Form Jenis Fasilitas

Form jenis fasilitas seperti pada gambar 3.12 rigan untuk

mengisi data jenis fasilitas. Perancangan fornsjéasilitas seperti pada

Gambar 3.11. Perancangan Form Utama

proses use case diagram gambar 3.6 pada use tagenistas.

Kode Fasilitas

Fasilitas

JENISFASILITAS

TABEL JENISFASILITAS

Tambah

Ubah

Hapus

Keluar

Simpan

Batal

Gambar 3.12. Perancangan Form Jenis Fasilitas
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3.3.4. Perancangan Form Objek Wisata

Form objek wisata seperti pada gambar 3.13 digunakduk
mengisi data objek wisata di Surakarta. Perancafayam objek wisata
seperti pada proses use case diagram gambar 3s6usadcase data

objek wisata.

DATA OBJEK WISATA

Kode Objek
Nama Objek

Harga

Tahun Berdiri

Jenis Wisata

Keterangan

TABEL OBJEK WISATA

Tambah Ubah Hapus Keluar Simpan Batal

Gambar 3.13. Perancangan Form Objek Wisata
3.3.5. Perancangan Form Fasilitas
Form fasilitas seperti pada gambar 3.14 digunakénkumengisi
data fasilitas. Perancangan form fasilitas sepgmtia proses use case

diagram gambar 3.6 pada use case data fasilitas.
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DATA FASILITAS

Objek Wisata Kode Objek | Nama Obji

Fasilitas

Kode Fasilitas | Nama Fasili

TABEL FASILITAS

Tambah Ubah

Hapus Keluar Simpan

Batal

Gambar 3.14. Perancangan Form Fasilitas
3.3.6. Perancangan Form Fuzzy
Form Fuzzyseperti pada gambar 3.15 digunakan untuk mengisi
data Fuzzyobjek wisata. Perancangan foffnzzy seperti pada proses

use case diagram gambar 3.6 pada use casEuzata

DATA FUZZY
Objek Wisata Kode Objek | Nama Obj
Harga
Murah Sedang Mahal
Fasilitas
Kurang Sedang Banyak
Lama Berdiri
Baru Lama Sedang
TABEL FUZZY
First Prev Next Last Keluar

Gambar 3.15. Perancangan Form Fuzzy
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3.3.7. Perancangan Form SPK
Form SPK seperti pada gambar 3.16 digunakan unterkcari
objek wisata yang diinginkan dan dibutuhkan olebru®erancangan
form SPK seperti pada proses use case diagram ga&rbgada use

case pilih kriteria.

SPK
Jenis Wisata
Harga
Fasilitas
Lama Berdiri
Proses Cetak Batal Keluar

GRAFIK REKOMENDASI

Gambar 3.16. Perancangan Form SPK
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BAB IV

IMPLEMENTASI SISTEM

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai implemed&sisistem pendukung
keputusan untuk pemilihan obyek wisata di Surakarémggunakan metode Fuzzy
Tahani.

4.1. Form Utama

Gambar 4.1. Form Utama

Form utama pada aplikasi ini berisi menu-menu ydiggnakan untuk
menghubungkan dengan form yang lain. Menu yangdeaspada form utama
dapat dilihat dari gambar 4.1 yang merupakan implgasi dari perancangan

progam pada gambar 3.12 yaitu :
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1. File
Menu file digunakan untuk melakukan login ke memimen dan
logout dari menu admin. Listing program untuk mep#ékan menu login
yaitu
procedure Tfmutama.Login1Click(Sender: TObject);
begin
sPanell.Visible:=true;
edtnama.SetFocus;

end;

2. Admin
Menu admin digunakan admin untuk mengisi data jéasilitas,

data objek wisata, data fasiltas, dan data fuzggirlg program untuk
menampilkan menu objek wisata yaitu
procedure Tfmutama.ObjekWisatalClick(Sender: TQ@hjec
begin
fmobjekwisata.ShowModal,
end;
3. SPK
Menu SPK digunakan untuk melakukan proses pemilibbjek
wisata di Surakarta dengan LogikRuzzy Listing program untuk
menampilkan menu spk yaitu
procedure Tfmutama.SPK1Click(Sender: TObject);
begin
gycari.SQL.Clear;

gycari.SQL.Add('SELECT kdobjek FROM objekwisata’);
gycari.Open;
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gycari.First;

repeat

gycaril.SQL.Clear;

gycaril.SQL.AJd('SELECT date_format(CURRENT _DAE,"-
thnberdiri AS jum FROM objekwisata WHERE kdobjeks:a

gycaril.Parameters[0].Value:=qycari['kdobjek;

gycaril.Open;

Ib:=qycaril[jumT;

if (Ib<=6) then

Ibb:=1

else if ((Ib>=6) and (Ib<=8)) then
Ibb:=(8-1b)/2

else if (Ib>=8) then

Ibb:=0;

if ((Ib<=6) or (Ib>=10)) then
Ibs:=0

else if ((Ib>=6) and (Ib<=8)) then
Ibs:=(Ib-6)/2

else if ((Ib>=8) and (Ib<=10)) then
Ibs:=(10-1b)/2;

if (Ib<=8) then

Ibl:=0

else if ((Ib>=8) and (Ib<=10)) then
Ibl:=(Ib-8)/2

else if (Ib>=10) then

Ibl:=1;

gycaril.SQL.Clear;

gycaril.SQL.AJd(UPDATE fuzzy SET lamabaru=:andsedang=:b,
lamalama=:c WHERE kdobjek=:d");

gycaril.Parameters[0].Value:=Ibb;

gycaril.Parameters[1].Value:=Ibs;

gycaril.Parameters[2].Value:=lbl;

gycaril.Parameters[3].Value:=qycari['’kdobjek;

gycaril.ExecSQL;

gycari.Next;

until qycari.Eof;
fmspk.Show;
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end;

4.2. Login

yam® I

Wieka Kot snsak R ]

Gambar 4.2. Form Login
Form login digunakan untuk masuk ke menu admin ylaegsi data
jenis fasilitas, data objek wisata, data fasiltes) data fuzzy. Form login dapat
dilihat pada gambar 4.2 yang merupakan implemendasi perancangan

progam pada gambar 3.11.
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Untuk masuk ke menu admin isi user name dan padsyamg benar
kemudian klik tombol login, jika user name dan pawssl benar maka menu
admin akan aktif dan dapat digunakan, jika userendan password salah maka

akan ditampilkan pesan seperti gambar 4.3.

Gambar 4.3. Pesan Salah
Listing program untuk menampilkan pesan salah sepada gambar
4.3 yaitu

procedure Tfmutama.btnloginClick(Sender: TObject);
begin
if ((edtnama.Text="ADMIN') and (edtpass.Text="ADN})Nhen
begin
sPanell.Visible:=false;
Loginl.Enabled:=false;
Logoutl.Enabled:=true;
MainMenul.ltems[1].Enabled:=true;
end
else
begin
ShowMessage('User Name ,, Password Salah!!!");
btnbatalClick(sender);
end,
end,

4.3. Menu Admin

4.3.1. Form JenisFasilitas
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JENIs FASILITAS

Kode Fasilitas
Fasillitas
Kocde Fasilitas Fasilitas

FO1 {RESTORAN
Foz FMLUISHOILA,

HOTEL

CLTEOMND

FPUSAT OLEH-OLEH
TOILET

GALERT BATIE
PEMAMNDL WISATA
PARKIR

E Tambah ﬁ Ubah Ij Hapus n Keluar

Gambar 4.4. Form Jenis Fasilitas

Form jenis fasilitas digunakan untuk memasukkan ahalaftar
jenis fasilitas yang ada di objek wisata di Surkaform jenis fasilitas
dapat dilihat pada gambar 4.4 yang merupakan ingasi dari
perancangan progam pada gambar 3.13. Pada form fasilitas
terdapat 6 tombol yang dapat digunakan yaitu tombolbah untuk
menambah data jenis fasilitas, tombol ubah untukgulkah data jenis
fasilitas, tombol hapus untuk menghapus data jé&msditas, tombol
keluar untuk keluar dari form jenis fasilitas, tashbsimpan untuk
menyimpan data jenis fasilitas, tombol batal untembatalkan
pengisian data jenis fasilitas. Listing programuknimenyimpan data
jenis fasilitas yaitu

procedure Tfmjenisfas.btnsimpanClick(Sender: TQJjec
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begin

gycari.SQL.Clear;

gycari.SQL.AJd('SELECT * FROM jenisfas WHERE fa§s:a
gycari.Parameters[0].Value:=edtnama.Text;

gycari.Open;

if gycari.RecordCount=0 then
begin
if ket="ISI' then
begin
gycari.SQL.Clear;
gycari. SQL.AJAA(INSERT INTO jenisfas valuesl§)g;
gycari.Parameters[0].Value:=edtkode.Text;
gycari.Parameters[1].Value:=edtnama.Text;
gycari.ExecSQL;
btntambahClick(sender);
tbjenisfas.Active:=false;
tbjenisfas.Active:=true;
tbjenisfas.Last;
end
else if ket="EDIT" then
begin
gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.Add('UPDATE jenisfas SET fas=:b WiHH&fas=:a'");
gycari.Parameters[0].Value:=edtnama.Text;
gycari.Parameters[1].Value:=edtkode.Text;
gycari.ExecSQL();
FormActivate(sender);
end;
end
else
begin
ShowMessage('Jenis Fasilitas '+edtnama. Text+aBuiida');
edtnama.Text:=",
edtnama.SetFocus;
end;
end;
4.3.2. Form Objek Wisata
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DATA OBJEK WISATA

| Kode Objek
Nama Objek
Harga
Tahun Berdiri
Jenis Wisata

Keterangan

1 Kode Dbjek Nama Objek . Tahun Berdiri . Harga . Jenis Wisata ﬁ!
KoL TAWANGMANGL 1517 16000 WISATA ALAM |
Koz MUSELIM BATIK KLINO DANAR HADT 2008 25000 WISATA BUDAYE
KO3 KRATON SURAKARTA HADININGRAT 1755 10000 WISATA BLDAYS
K04 PASAR KLEWER 1870 0 WISATA BELANDY
KB MUSELIM MANUSTA PUREA SANGIRAN 199 6000 WISATA BLDAYS
KD PASAR TRIWINDL 1830 0 WISATA BELANIY
Ko7 KAMPOENG BATIK LAWEYAN 1835 0 WISATA BELAND)
KB CAMDI SLKUH 1359 G500 WISATA BLDAYE
Koa CANDI CETHO 1830 6500 WISATA BLDAYE
K10 PANDAWA WATER WORLD S0LO BARL 2007 100000 WISATAALAM

L ' [

|z’ Tambah uhah ‘ Ij’ Hapus n Keluar |

Gambar 4.5. Form Objek Wisata

Form objek wisata digunakan untuk memasukkan nabjeko
wisata yang ada di Surakarta. Form objek wisataatddgihat pada
gambar 4.5 yang merupakan implementasi dari pengaca progam
pada gambar 3.14. Pada form objek wisata terdapahBol yang dapat
digunakan yaitu tombol tambah untuk menambah dhjekowisata,
tombol ubah untuk mengubah data objek wisata, tbrhapus untuk
menghapus data objek wisata, tombol keluar untulkakedari form
objek wisata, tombol simpan untuk menyimpan datgekolwisata,
tombol batal untuk membatalkan pengisian data objelata. Listing

program untuk menyimpan data objek wisata yaitu
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procedure Tfmobjekwisata.btnsimpanClick(Sender:j&Qj
var

harga,hargamurah,hargasedang,hargamahal:real;

begin

if edtharga.Text="then

edtharga.Text:="0";

harga:=StrToFloat(edtharga.Text);

if (harga<=50000) then

hargamurah:=1

else if ((harga>=50000) and (harga<=100000)) then
hargamurah:=(100000-harga)/50000

else if (harga>=100000) then

hargamurah:=0;

if ((harga<=50000) or (harga>=150000)) then
hargasedang:=0

else if ((harga>=50000) and (harga<=100000)) then
hargasedang:=(harga-50000)/50000

else if ((harga>=100000) and (harga<=150000)) then
hargasedang:=(150000-harga)/50000;

if (harga<=100000) then

hargamahal:=0

else if (harga>=100000) and (harga<=150000)) then
hargamahal:=(harga-100000)/50000

else if (harga>=150000) then

hargamahal:=1,

if ket="ISI' then

begin
gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.AJA(INSERT INTO objekwisata values

(:a,:b,:c,:d,:e,:f)");

gycari.Parameters[0].Value:=edtkode.Text;
gycari.Parameters[1].Value:=edtnama.Text;
gycari.Parameters[2].Value:=StrToFloat(edthargaxi);
gycari.Parameters[3].Value:=StrToFloat(edttahuext);
gycari.Parameters[4].Value:=cbjenis.Text;
gycari.Parameters[5].Value:=mmket.Lines.Text;
gycari.ExecSQL;
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gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.AJAA(INSERT INTO fuzzy
(kdobjek,hargamurah,hargasedang,hargamahal) va{teed,:c,:d)");
gycari.Parameters[0].Value:=edtkode.Text;
gycari.Parameters[1].Value:=hargamurah;
gycari.Parameters[2].Value:=hargasedang;
gycari.Parameters[3].Value:=hargamabhal,
gycari.ExecSQL;
btntambahClick(sender);
gyobjek.Active:=false;
gyobjek.Active:=true;
gyobjek.Last;
end
else if ket="EDIT' then
begin
gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.AJd('UPDATE objekwisata SET
nmobjek=:b,harga=:c,thnberdiri=:d,jenis=f, ket=:g WHERE
kdobjek=:a");
gycari.Parameters[0].Value:=edtnama.Text;
gycari.Parameters[1].Value:=StrToFloat(edthargaxt);
gycari.Parameters[2].Value:=StrToFloat(edttahuex);
gycari.Parameters[3].Value:=cbjenis.Text;
gycari.Parameters[4].Value:=mmket.Lines.Text;
gycari.Parameters[5].Value:=edtkode.Text;
gycari.ExecSQL();

gycari.SQL.Clear,;

gycari.SQL.AJd('UPDATE fuzzy SET
hargamurah=:a,hargasedang=:b,hargamahal=:c WHERE
kdobjek=:a");

gycari.Parameters[0].Value:=hargamurah;
gycari.Parameters[1].Value:=hargasedang;
gycari.Parameters[2].Value:=hargamabhal,
gycari.Parameters[3].Value:=edtkode.Text;
gycari.ExecSQL();

FormActivate(sender);
end,;
end;

4.3.3. Form Fasilitas
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DATA FASIUTAS

Objek Wisata
Fasillitas
\- Kode Objek Nama Objek Kode Fasilitas Fasilitas

4 kot TAWANGMANGL. Fo1 RESTORAN
ka1 TAWANGMANGLI Fi2 MUSHOLA

K01 TAWANGMANGL FO3 HOTEL

KOl TAWANGMANGL FOS PUSAT OLEH-OLEH
K01 TAWANGMANGL F& TOLET

Kot TAWANGMANGL Fo9 PARKIR

K0z MUSELIM BATIK KLINO DANAR HADI FOZ MUSHOLA

K0z MUSELIM BATIK KLINO DANAR HADI FO7 GALERT BATIK

Koz MUSELIM BATIK KLINO DANAR HADI FOG PEMANDL WISATA
K02 MUSELIM BATIK KLINO DANAR HADI FO9 PARKIR

KO3 KRATOM SURAKARTA HADINIMGRAT Fi2 MUSHOLA

K03 KRATOM SURAKARTA HADINIMGRAT FO3 HOTEL

K03 KRATOM SURARARTA HADINIMNGRAT FO& TOILET

K03 KRATOM SURAKARTA HADININGRAT FOG PEMANDL WISATA
K03 KRATOM SURAKARTA HADININGRAT FO9 PARKIR

E P —
E Tambah E Ubah Ij Hapus n Keluar

Gambar 4.6. Form Fasilitas

Form fasilitas digunakan untuk memasukkan fastiteditas
yang ada di objek wisata di Surakarta. Form fasildapat dilihat pada
gambar 4.6 yang merupakan implementasi dari pengacaprogam
pada gambar 3.15. Pada form fasilitas terdapatn@habd yang dapat
digunakan yaitu tombol tambah untuk menambah ded#itas, tombol
ubah untuk mengubah data fasilitas, tombol hapuskumenghapus
data fasilitas, tombol keluar untuk keluar darinfofasilitas, tombol
simpan untuk menyimpan data fasilitas, tombol batahtuk
membatalkan pengisian data fasilitas. Listing paogr untuk

menyimpan data fasilitas yaitu
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procedure Tfmfasilitas.btnsimpanClick(Sender: TObje

begin

gycari.SQL.Clear;

gycari.SQL.AJd('SELECT * FROM fasilitas WHERE kdfasAND
kdobjek=:b");

gycari.Parameters[0].Value:=copy(cbfasilitas. Tex8);

gycari.Parameters[1].Value:=copy(cbobjek.Text,1,3);

gycari.Open;

if gycari.RecordCount=0 then
begin
if ket="ISI' then
begin
gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.AdA(INSERT INTO fasilitas values:f)");
gycari.Parameters[0].Value:=copy(cbfasilitasxid,3);
gycari.Parameters[1].Value:=copy(cbobjek.Tex3)1
gycari.ExecSQL;
btntambahClick(sender);
gyfasilitas.Close;
gyfasilitas.Open,;
gyfasilitas.Last;
end
else if ket="EDIT" then
begin
gycari.SQL.Clear,;
gycari.SQL.AJd(UPDATE fasilitas SET kdfas=:kdobjek=:c
WHERE kdobjek=:a AND kdfas=:d');
gycari.Parameters[0].Value:=copy(cbfasilitasxid,3);
gycari.Parameters[1].Value:=copy(cbobjek.Tex3)1
gycari.Parameters[2].Value:=qyfasilitaskdobj¥lalue;
gycari.Parameters[3].Value:=qyfasilitaskdfasue;
gycari.ExecSQL();
FormActivate(sender);
end;
end
else
begin
ShowMessage('Data Sudah Dimasukkan');
FormActivate(sender);
end;
end;

71



4.3.4. Form Fuzzy

PATA FUZZY

Objek Wisata GyTiFn el b el
Harga 13000 |
Murah Sedang _ U ELET _

LOTED T _ Sedang _ Banyak _
Lama Berdiri m
Baru _ Sedang _ Lama

Nama Objek
TAW ANGMANGL
MUSELIM BATIK KUMO DANAR. HADT
KRATON SURAKARTA HADIMINGRAT
PASAR KLEWER
MUSEUM MANUSTA PUREA SANGIRAN
PASAR TRIWINDL
FAMPOEMG BATIE LAWEYAN
CAMNDI SUEUH
CANDIL CETHO
PAMDAWA WATER WORLD SOLO BARL
MUSEUM RADYA PUSTAKA
TAMAN SATWA TARL JURUG

Fasilitas

RFRITFRIS WASTFRIRFRS

I
G} First #= prev L K

Gambar 4.7. Form Fuzzy
Form fuzzy digunakan untuk melihat daftar fuzzyrmrduzzy
dapat dilihat pada gambar 4.7 yang merupakan ingiasi dari
perancangan progam pada gambar 3.16. Pada forny ferdapat 5
tombol yang dapat digunakan yaitu tombol first énteelinat data awal
fuzzy, tombol prev untuk melihat data fuzzy sebelyay tombol next

untuk melihat data fuzzy selanjutnya, tombol lastuk melihat data
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terakhir fuzzy dan tombol keluar untuk keluar darm fuzzy. Listing
program untuk menampilkan data fuzzy yaitu

procedure Tfmfuzzy.grdfuzzyClickCell(Sender: TQbja&kow, ACol:
Integer);

begin

edtobjek.Text:=qyfuzzykdobjek.Value+'|'+qyfuzzynjelovalue;
edtharga.Text:=FloatToStr(qyfuzzyharga.Value);
edthrgmurah.Text:=FloatToStr(qyfuzzyhargamurah.\é3lu
edthrgsedang.Text:=FloatToStr(qyfuzzyhargasedargé)a
edthrgmahal. Text:=FloatToStr(qyfuzzyhargamahal.\éxlu
gycari.SQL.Clear;

gycari.SQL.AJd('SELECT COUNT(*) AS jum FROM feasliWHERE
kdobjek=:a");

gycari.Parameters|[0].Value:=qyfuzzykdobjek.Value;

gycari.Open;

edtfas. Text:=FloatToStr(gycari['jum’);
edtfaskrg.Text:=FloatToStr(qyfuzzyfaskurang.Value);
edtfassedang.Text:=FloatToStr(qyfuzzyfassedangeyalu
edtfasbanyak.Text:=FloatToStr(qyfuzzyfasbanyak &jalu
gycari.SQL.Clear,;

gycari.SQL.AJd('SELECT date_format(CURRENT_DATE.)%Y
thnberdiri AS jum FROM objekwisata WHERE kdobjeks:a
gycari.Parameters|[0].Value:=qyfuzzykdobjek.Value;

gycari.Open;

edtlb. Text:=FloatToStr(gycari['jum’);
edtlbbaru.Text:=FloatToStr(qyfuzzylamabaru.Value);
edtlbsedang.Text:=FloatToStr(qyfuzzylamasedangajalu
edtlblama.Text:=FloatToStr(qyfuzzylamalama.Value);

end;
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4.4. Form SPK

Jenis Wisata
LELCE
Fasilitas

Lama Berdiri

WISATA KULINER

MURAH (= 50.000)
KURANG (<3) ~
LARMA (= 10 TAHUN)

jek|ObjekWisata

Fasilitas

NASI LMYET
TIMLOD 50LO
SATE KERE
SELAT S0LO

WWISATA KULINER

:WISATA KULINER
WWISATA KULINER

WWISATA KULINER

Derajst Heanagoteen

NASI LWET TIMLG SOLO: SATE KERE
Cibjek Wisata

Form SPK digunakan untuk melakukan pemilihan obyegata di
Surakarta menggunakan metode Fuzzy Tahani
ditampilkan dalam bentuk grafik. Form SPK dapatdil pada gambar 4.8 yang
merupakan implementasi dari perancangan progam paddar 3.17. Pada
form spk terdapat 4 tombol yang dapat digunakartuyémbol proses
digunakan

menggunakan metode Fuzzy Tahani berdasarkan &rigng dipilih dan

EKGMEN_I OBJEK SATA )

untuk memproses pemilihan obyek wisata Slirakarta

SELAT SOLO

Gambar 4.8. Form SPK
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1 NASILWET
1 TIMLO SO0LO
01 SATE KERE
B 1 SELAT SOLO
11 SERABI SOLO
[ 0 SATE BUNTEL

dimansiinye akan




hasilnya akan diurutkan berdasarkfrestrength dari masing-masing objek
wisata dari nilai terbesar sampai terkecil dimaita terbesar adalah 1 dan nilai
terkecil adalah 0, tombol keluar untuk keluar d@arim SPK, tombol batal

digunakan untuk membatalkan pemilihan obyek wisata Surakarta

menggunakan metode Fuzzy Tahani atau mengulanggmemilihan obyek
wisata di Surakarta menggunakan metode Fuzzy Tahiating program untuk

memproses spk yaitu

procedure Tfmspk.btnprosesClick(Sender: TObject);
var

izinteger,;

begin

sql1:=";

cbhargaClick(sender);
cbfasilitasClick(sender);
cblamaClick(sender);

gycari.SQL.Clear;
gycari.sql.Add(DELETE FROM minimal’);
gycari.ExecSQL,;

gycari.SQL.Clear;
gycari.sgl.Add(DELETE FROM spk’);
gycari.ExecSQL;

sql1:='SELECT a.kdobjek,b.nmobjek,b.jenis,+hargédstlitasl+lamal;
delete(sqgll,length(sqll),1);

gynilai.SQL.Clear;

gynilai.SQL.Add(sgll + FROM fuzzy a,objekwisata WHERE
a.kdobjek=b.kdobjek AND b.jenis=:a");
gynilai.Parameters[0].Value:=cbjenis.Text;

gynilai.Open,;
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sqll:=";

gynilai.First;
repeat
for i:=3 to qynilai.FieldCount-1 do
begin
gysimpan.SQL.Clear;
gysimpan.SQL.AJd('INSERT INTO minimal VALUBE){
gysimpan.Parameters[0].Value:=qgynilai.FieldsfisFloat;
gysimpan.ExecSQL;
end;

gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.AJAd('SELECT min(nilai)AS minim FROMimal’);
gycari.Open;

gysimpan.SQL.Clear;

gysimpan.SQL.Add('INSERT INTO spk VALUES (‘%,:b)
gysimpan.Parameters[0].Value:=qynilai['kdobjek']
gysimpan.Parameters[1].Value:=qycari['minim;
gysimpan.ExecSQL,;

gycari.SQL.Clear;
gycari.sgl.Add('DELETE FROM minimal’);
gycari.ExecSQL,;

gynilai.Next;
until gynilai.Eof;

sqll:='"SELECT a.kdobjek, b.nmobjek AS ObjekWisgémis AS
Jenis,'thargal+fasilitasl+lamal+'c.firestrength’;

qyspk.SQL.Clear;

qyspk.SQL.Add(sql1);

qyspk.SQL.AJd(FROM fuzzy a INNER JOIN objekwis&ta ON
a.kdobjek=Db.kdobjek’);

qyspk.SQL.Add('INNER JOIN spk ¢ ON b.kdobjek=c.jetobVNHERE
b.jenis=:a");

gyspk.Parameters[0].Value:=cbjenis.Text;

qyspk.Open;

grdspk.Enabled:=true;

end;

76



Tombol cetak digunakan untuk mencetak keputusanilipam obyek
wisata di Surakarta menggunakan metode Fuzzy Tayamg ditampilkan

seperti pada gambar 4.9 dengan menggunakan |gtiggam yaitu

procedure Tfmspk.btncetakClick(Sender: TObject);
begin
with fmlapspk do
begin
gyspk.Close;
gyspk.Open;
gygrafik.Close;
gygrafik.Open;
QRLabell.Caption:='LAPORAN SPK '+cbjenis.Text;
QuickRepl.Preview;
end;
end;

I - |

LAPORAN SPK WISATA KULINER

Objek Wisata = NASILIWET
Har; 00

MUSHOLA

Objek Wisata = TIMLO SOLO
Har 7500

[PARRIR |
| TomweT |
Objek Wisata = SATE KERE

[ParRm |
[TomET |
Objek Wisata = SELAT SOLO ~|
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=T -

LAPORAN SPK WISATA KULINER

Rekomendasi Objek Wisata

LIl L]
a z

ERE
SELATSOLO
Bl SOLO

Dersjst Keanggetaan

NASILIWET TMLO SOLO SATEKERE  SELATSOLO  SERABISOLG
Objskhizata

Gambar 4.9. Laporan SPK

4.5. Kebutuhan Sistem
Dalam merancang dan membangun sistem pendukungtuksepu
pemilihan obyek wisata di Surakarta ada beberapaiffasi perangkat keras
dan perangkat lunak yang dibutukan yaitu :
45.1. Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat keras adalah komponen fisik peralatang yan
membentuk sistem komputer serta peralatan lain yaegdukung
komputer dalam menjalankan tugasnya. Sifat umum parangkat
keras adalah dapat dilihat dan dipegang bentuknfyai. Perangkat keras
yang dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi iniyait
1. Processor Intel (R) Pentium IV Dual Core E2180GHHYEr

2. Memori 1 GB DDR2 PC 5300
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3. HDD 250 Gb
4. DVD RW 24 X
5. LCD 1%
6. Keyboard dan Mouse PS/2
7. Printer
4.5.2. Kebutuhan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang dibutuhkan yaitu :
1. Sistem operasi menggunakan Microsoft Windows XP.
2. Database untuk pengolahan data menggunakan MyS@ierSe0

dan pembuatan program menggunakan Delphi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil implementasi yang telah dilakuk@am pembuatan sistem
pendukung keputusan untuk pemilihan obyek wisateSuliakarta menggunakan
metodeFuzzyTahani, dapat ditarik beberapa kesimpulan damsdad penelitian ini
yaitu.

5.1. Kesimpulan

1. Telah terbangunnya sistem pendukung keputusan yeuklihan obyek
wisata di Surakarta menggunakan metdelezzy Tahani yang mampu
memberikan rekomendasi pemilihan objek wisata sedeagan kriteria
yang dipilih.

2. Metode LogikaFuzzyTahani dapat diimplementasikan pada aplikasi yang
dibuat dan dapat menganalisa kriteria kemudian neeikdn urutan
prioritas objek wisata di Surakarta dengan nilaedirength antara 0-1
dimana nilai 0 merupakan objek wisata di Surakayng tidak
direkomendasikan untuk dipilih dan nilai 1 merupakabjek wisata di
Surakarta yang direkomendasikan untuk dipilih.

3. Hasil akhir dari penelitian ini adalah membuat gusistem yang dapat
membantu para pembuat keputusan untuk menentulasi ggemilihan

objek wisata di Surakarta yang optimal berupa grafigkat rekomendasi
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dalam pemilihan objek wisata di Surakarta denganggenakan Logika
FuzzyTahani.
5.2. Saran
Beberapa saran yang dapat digunakan untuk pengearasistem

selanjutnya adalah

1. Sistem ini dapat ditambahkan lagi kriteria yangiHebanyak dengan
menambahkan metodaizzylain sepertiFuzzy ClusteringFuzzy Associate
Memory (FAM) atau metodé-uzzylainnya agar pemilihan objek wisata di
Surakarta lebih komplek.

2. Perlu dibuat adanya sistem backup database SPKgsghjika data SPK

rusak dapat dikembalikan lagi seperti semula.
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LAMPIRAN I

LISTING PORGRAM

unit Utama;
interface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, G raphics, Controls,
Forms,
Dialogs, sSkinProvider, sSkinManager, DB, ADODB, Menus, StdCitrls,
Buttons, sBitBtn, sEdit, ExtCtrls, sPanel, jpeg;

type
Tfmutama = class(TForm)

Imagel: TImage;
Label3: TLabel;
sPanell: TsPanel;
Label2: TLabel;
Labell: TLabel;
edtnama: TsEdit;
edtpass: TsEdit;
btnbatal: TsBitBtn;
btnlogin: TsBitBtn;
btnkeluar: TsBitBtn;
ADOConnectionl: TADOConnection;
MainMenul: TMainMenu;
Filel: TMenultem;
Loginl: TMenultem;
N1: TMenultem;
Logoutl: TMenultem;
N2: TMenultem;
Keluarl: TMenultem;
Masterl: TMenultem;
SPK1: TMenultem;
gycari: TADOQuery;
gycaril: TADOQuery;
sSkinManagerl: TsSkinManager;
sSkinProviderl: TsSkinProvider;
JenisFasilitasl: TMenultem;
N3: TMenultem;
ObjekWisatal: TMenultem;
N4: TMenultem;
Fasilitasl: TMenultem;
N5: TMenultem;
Fuzzyl: TMenultem;
procedure KeluarlClick(Sender: TObject);
procedure FormActivate(Sender: TObject);



procedure btnbatalClick(Sender: TObject);
procedure btnkeluarClick(Sender: TObject);
procedure btnloginClick(Sender: TObject);
procedure LoginlClick(Sender: TObject);
procedure LogoutlClick(Sender: TObject);
procedure FormShow(Sender: TObject);
procedure SPK1Click(Sender: TObject);
procedure FuzzylClick(Sender: TObject);
procedure JenisFasilitas1Click(Sender: TObject)
procedure ObjekWisatalClick(Sender: TObject);
procedure Fasilitas1Click(Sender: TObject);

private
{ Private declarations }

public
{ Public declarations }

end;

var
fmutama: Tfmutama;
Ib,Ibb,Ibs,Ibl:real;
implementation

uses JenisFas, ObjekWisata, Fasilitas, Fuzzy, Uspk;
{$R *.dfm}

procedure Tfmutama.KeluarlClick(Sender: TObject);
begin

Close;

end;

procedure Tfmutama.FormActivate(Sender: TObject);
begin

sPanell.Visible:=false;

end;

procedure Tfmutama.btnbatalClick(Sender: TObject);
begin

edtnama.Text:=";

edtpass.Text:=";

edtnama.SetFocus;

end;

procedure Tfmutama.btnkeluarClick(Sender: TObject);
begin

FormActivate(sender);

end;

procedure Tfmutama.btnloginClick(Sender: TObject);
begin

if ((edtnama.Text="ADMIN") and (edtpass.Text="ADMIN
begin

") then



sPanell.Visible:=false;
Loginl.Enabled:=false;
Logoutl.Enabled:=true;
MainMenul.ltems[1].Enabled:=true;
end

else

begin

ShowMessage('User Name ,, Password Salah!!!");
btnbatalClick(sender);

end;

end;

procedure Tfmutama.Login1Click(Sender: TObject);
begin

sPanell.Visible:=true;

edtnama.SetFocus;

end;

procedure Tfmutama.LogoutlClick(Sender: TObject);
begin
MainMenul.ltems[1].Enabled:=false;
Logoutl.Enabled:=false;
Loginl.Enabled:=true;
end;

procedure Tfmutama.FormShow(Sender: TObject);
begin
MainMenul.ltems[1].Enabled:=false;
Logoutl.Enabled:=false;
Loginl.Enabled:=true;
end;

procedure Tfmutama.SPK1Click(Sender: TObject);
begin

gycari.SQL.Clear;

gycari.SQL.AJd('SELECT kdobjek FROM objekwisata’);
gycari.Open;

gycari.First;

repeat

gycaril.SQL.Clear;

gycaril.SQL.AJd('SELECT date_format(CURRENT_DATE,"
AS jum FROM objekwisata WHERE kdobjek=:a");
gycaril.Parameters[0].Value:=qycari['’kdobjek;
gycaril.Open;

Ib:=qycaril[jum;

if (Ib<=6) then

Ibb:=1

else if ((Ib>=6) and (Ib<=8)) then
Ibb:=(8-1b)/2

else if (Ib>=8) then

%Y")-thnberdiri



Ibb:=0;

if ((Ib<=6) or (Ib>=10)) then
Ibs:=0

else if ((Ib>=6) and (Ib<=8)) then
Ibs:=(Ib-6)/2

else if ((Ib>=8) and (Ib<=10)) then
Ibs:=(10-1b)/2;

if (Ib<=8) then

Ibl:=0

else if ((Ib>=8) and (Ib<=10)) then
Ibl:=(1b-8)/2

else if (Ib>=10) then

Ibl:=1;

gycaril.SQL.Clear;
gycaril.SQL.AJd('UPDATE fuzzy SET lamabaru=:a, la
lamalama=:c WHERE kdobjek=:d");
gycaril.Parameters[0].Value:=lbb;
gycaril.Parameters[1].Value:=Ibs;
gycaril.Parameters[2].Value:=Ibl;
gycaril.Parameters[3].Value:=qgycari['kdobjek'];
gycaril.ExecSQL;

gycari.Next;
until qycari.Eof;
fmspk.Show;

end;

procedure Tfmutama.Fuzzyl1Click(Sender: TObject);
begin

gycari.SQL.Clear;

gycari.SQL.AJd('SELECT kdobjek FROM objekwisata’);
gycari.Open;

gycari.First;

repeat

gycaril.SQL.Clear;

gycaril.SQL.AJd('SELECT date_format(CURRENT_DATE,"
AS jum FROM objekwisata WHERE kdobjek=:a");
gycaril.Parameters[0].Value:=qycari['’kdobjek;
gycaril.Open;

Ib:=qycaril[jum;

if (Ib<=6) then

Ibb:=1

else if ((Ib>=6) and (Ib<=8)) then
Ibb:=(8-1b)/2

else if (Ib>=8) then

masedang=:b,

%Y")-thnberdiri



Ibb:=0;

if ((Ib<=6) or (Ib>=10)) then
Ibs:=0

else if ((Ib>=6) and (Ib<=8)) then
Ibs:=(Ib-6)/2

else if ((Ib>=8) and (Ib<=10)) then
Ibs:=(10-1b)/2;

if (Ib<=8) then

Ibl:=0

else if ((Ib>=8) and (Ib<=10)) then
Ibl:=(1b-8)/2

else if (Ib>=10) then

Ibl:=1;

gycaril.SQL.Clear;
gycaril.SQL.AJd('UPDATE fuzzy SET lamabaru=:a, la
lamalama=:c WHERE kdobjek=:d");
gycaril.Parameters[0].Value:=lbb;
gycaril.Parameters[1].Value:=Ibs;
gycaril.Parameters[2].Value:=Ibl;
gycaril.Parameters[3].Value:=qgycari['kdobjek'];
gycaril.ExecSQL;

gycari.Next;
until qycari.Eof;

fmfuzzy.ShowModal,
end;

procedure Tfmutama.JenisFasilitas1Click(Sender: TOb
begin

fmjenisfas.ShowModal;

end;

procedure Tfmutama.ObjekWisatalClick(Sender: TObjec
begin

fmobjekwisata.ShowModal;

end;

procedure Tfmutama.Fasilitas1Click(Sender: TObject)
begin

fmfasilitas.ShowModal;

end;

end.

masedang=:b,

ject);

t);



unit ObjekWisata;
interface

uses

Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, G raphics, Controls,
Forms,

Dialogs, DB, ADODB, StdCtrls, sComboBox, sEdit, B uttons, sBitBtn,
Grids,

BaseGrid, AdvGrid, DBAdvGrid, ExtCtrls, sPanel, s Memo;

type

Tfmobjekwisata = class(TForm)
Labell: TLabel,
Label3: TLabel;
Label4: TLabel,
Label5: TLabel,
sPanell: TsPanel;
grdobjek: TDBAdvVGrid;
btntambah: TsBitBtn;
btnubah: TsBitBtn;
btnhapus: TsBitBtn;
btnkeluar: TsBitBtn;
btnsimpan: TsBitBtn;
btnbatal: TsBitBtn;
edtnama: TsEdit;
edtharga: TsEdit;
edttahun: TsEdit;
gycari: TADOQuery;
gyobjek: TADOQuery;
dsobjek: TDataSource;
gyobjekkdobjek: TStringField;
gyobjeknmobjek: TStringField;
gyobjekthnberdiri: TFloatField;
edtkode: TsEdit;
gyobjekharga: TFloatField;
gyobjekjenis: TStringField;
Label2: TLabel,
cbjenis: TsComboBox;
Label7: TLabel,
mmket: TsMemo;
gyobjekket: TBlobField;
procedure btnsimpanClick(Sender: TObject);
procedure btnhapusClick(Sender: TObject);
procedure FormActivate(Sender: TObject);
procedure btntambahClick(Sender: TObject);
procedure btnubahClick(Sender: TObject);

procedure grdobjekClickCell(Sender: TObject; AR ow, ACol:
Integer);
procedure grdobjekKeyDown(Sender: TObject; var Key: Word;

Shift: TShiftState);
procedure btnbatalClick(Sender: TObject);



procedure FormCreate(Sender: TObject);
procedure edtkodeChange(Sender: TObject);
procedure btnkeluarClick(Sender: TObject);
procedure edtnamaKeyPress(Sender: TObject; var
procedure edthargaKeyPress(Sender: TObject; var
procedure edttahunKeyPress(Sender: TObject; var
procedure chjeniskeyPress(Sender: TObject; var

private
{ Private declarations }

public
{ Public declarations }

end;

var
fmobjekwisata: Tfmobjekwisata;
ket:string;
implementation

{$R *.dfm}

procedure Tfmobjekwisata.btnsimpanClick(Sender: TOb
var

harga,hargamurah,hargasedang,hargamahal:real;

begin

if edtharga.Text="then

edtharga.Text:='0";

harga:=StrToFloat(edtharga.Text);

if (harga<=50000) then

hargamurah:=1

else if ((harga>=50000) and (harga<=100000)) then
hargamurah:=(100000-harga)/50000

else if (harga>=100000) then

hargamurah:=0;

if ((harga<=50000) or (harga>=150000)) then
hargasedang:=0

else if ((harga>=50000) and (harga<=100000)) then
hargasedang:=(harga-50000)/50000

else if ((harga>=100000) and (harga<=150000)) then
hargasedang:=(150000-harga)/50000;

if (harga<=100000) then

hargamahal:=0

else if ((harga>=100000) and (harga<=150000)) then
hargamahal:=(harga-100000)/50000

else if (harga>=150000) then

hargamahal:=1;

if ket="I1SI' then
begin

Key: Char);
Key: Char);
Key: Char);
Key: Char);

ject);



gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.Add('INSERT INTO objekwisata values
(:a,:b,:c,:d,:e,:N)Y;
gycari.Parameters[0].Value:=edtkode.Text;
gycari.Parameters[1].Value:=edtnama.Text;
gycari.Parameters[2].Value:=StrToFloat(edtharga.T
gycari.Parameters[3].Value:=StrToFloat(edttahun.T
gycari.Parameters[4].Value:=cbjenis.Text;
gycari.Parameters[5].Value:=mmket.Lines.Text;
gycari.ExecSQL;

gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.AJA('INSERT INTO fuzzy
(kdobjek,hargamurah,hargasedang,hargamahal) values
gycari.Parameters[0].Value:=edtkode.Text;
gycari.Parameters[1].Value:=hargamurah;
gycari.Parameters[2].Value:=hargasedang;
gycari.Parameters[3].Value:=hargamahal;
gycari.ExecSQL,;
btntambahClick(sender);
gyobjek.Active:=false;
gyobjek.Active:=true;
gyobjek.Last;
end
else if ket="EDIT' then
begin
gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.Add('UPDATE objekwisata SET
nmobjek=:b,harga=:c,thnberdiri=:d,jenis=:f, ket=:g
kdobjek=:a");
gycari.Parameters
gycari.Parameters
gycari.Parameters

[0].Value:=edtnama.Text;
[1
[2
gycari.Parameters[3
[4
[5

.Value:=StrToFloat(edtharga.T
.Value:=StrToFloat(edttahun.T
.Value:=cbjenis.Text;
.Value:=mmket.Lines.Text;
.Value:=edtkode.Text;

gycari.Parameters
gycari.Parameters
gycari.ExecSQL();

e e el e e

gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.Add('UPDATE fuzzy SET
hargamurah=:a,hargasedang=:b,hargamahal=:c WHERE kd
gycari.Parameters[0].Value:=hargamurabh;
gycari.Parameters[1].Value:=hargasedang;
gycari.Parameters[2].Value:=hargamahal,
gycari.Parameters[3].Value:=edtkode.Text;
gycari.ExecSQL();

FormActivate(sender);
end;
end;

procedure Tfmobjekwisata.btnhapusClick(Sender: TObj

ext);
ext);

(:a,:b,:c,:d)Y;

WHERE

ext);
ext);

objek=:a");

ect);



begin
if gyobjek.IsEmpty=true then
btnhapus.Enabled:=false
else
begin
if MessageDlg('Data Ingin Dihapus', mtwarning, [
=mrYes then
begin
btnhapus.Enabled:=true;
gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.Add('DELETE FROM objekwisata WHERE
gycari.Parameters[0].Value:=edtkode.Text;
gycari.ExecSQL;

gycari.SQL.Clear;

gycari.SQL.AJd('DELETE FROM fasilitas WHERE kd
gycari.Parameters[0].Value:=edtkode.Text;
gycari.ExecSQL,;

gycari.SQL.Clear;

gycari.SQL.Add('DELETE FROM fuzzy WHERE kdobje
gycari.Parameters[0].Value:=edtkode.Text;
gycari.ExecSQL,;

gycari.SQL.Clear;

gycari.SQL.Add('DELETE FROM spk WHERE kdobjek=
gycari.Parameters[0].Value:=edtkode.Text;
gycari.ExecSQL;

FormActivate(sender);
end;
end;
end;

procedure Tfmobjekwisata.FormActivate(Sender: TObje
begin

edtkode.Enabled := False;

edtnama.Enabled := False;

edtharga.Enabled := False;

edttahun.Enabled := False;

cbjenis.Enabled := False;

mmket.Enabled := False;

formcreate(sender);
btntambah.Enabled:=true;
btnkeluar.Enabled:=true;
btnsimpan.Enabled:=false;
btnbatal.Enabled:=false;
ket:=";
gyobjek.Active:=false;
gyobjek.Active:=true;
grdobjek.Refresh;

mbYes, mbNo], 0)

kdobjek=:a");

objek=:a");

kv=:a");

ct);



if qyobjek.IsEmpty=true then
begin
btnhapus.Enabled:=false;
btnubah.Enabled := false;
grdobjek.Enabled:=false;
end

else

begin
grdobjek.Enabled:=true;
btnhapus.Enabled:=true;
btnubah.Enabled := true;

end;
end;
procedure Tfmobjekwisata.btntambahClick(Sender: TOb ject);
begin
ket :="ISI";
formcreate(sender);

btnsimpan.Enabled:=true;
btnbatal.Enabled:=true;
btntambah.Enabled:=false;
btnhapus.Enabled:=false;
btnkeluar.Enabled:=false;
btnubah.Enabled:=false;
grdobjek.Enabled:=false;
edtkode.Enabled := true;
edtnama.Enabled := False;
edtharga.Enabled := False;
edttahun.Enabled := False;
cbjenis.Enabled := False;
mmket.Enabled := False;
edtkode.SetFocus;

end;

procedure Tfmobjekwisata.btnubahClick(Sender: TObje ct);

begin

if gyobjek.IsEmpty=true then
btnubah.Enabled := false

else
begin
ket:='"EDIT",
btnsimpan.Enabled:=true;
btnbatal.Enabled:=true;
btntambah.Enabled:=false;
btnhapus.Enabled:=false;
btnkeluar.Enabled:=false;
btnubah.Enabled:=false;
edtkode.Enabled:=false;
edtnama.Enabled := true;
edtharga.Enabled := true;
edttahun.Enabled := true;
cbjenis.Enabled := true;



mmket.Enabled := true;
edtnama.SetFocus;
end;

end;

procedure Tfmobjekwisata.grdobjekClickCell(Sender:
ACol: Integer);

begin

edtkode.Text:= qyobjekkdobjek.Value;

edtnama.Text:= qyobjeknmobjek.Value;

edtharga.Text:= FloatToStr(qyobjekharga.Value);

edttahun.Text:= FloatToStr(qyobjekthnberdiri.Value)

cbjenis.Text:= qyobjekjenis.Value;

mmket.Lines.Text:= qyobjekket.Value;

end;

procedure Tfmobjekwisata.grdobjekKeyDown(Sender: TO
Word;

Shift: TShiftState);
begin
edtkode.Text:= gyobjekkdobjek.Value;
edtnama.Text:= qyobjeknmobjek.Value;
edtharga.Text:= FloatToStr(qyobjekharga.Value);
edttahun.Text:= FloatToStr(qyobjekthnberdiri.Value)
cbjenis.Text:= qyobjekjenis.Value;
mmket.Lines.Text:= qyobjekket.Value;
end;

procedure Tfmobjekwisata.btnbatalClick(Sender: TObj
begin

FormActivate(sender);

end;

procedure Tfmobjekwisata.FormCreate(Sender: TObject
begin

edtkode.Text:=";

edthama.Text:=";

cbjenis.Text:=";

mmket.Lines.Clear;

edtharga.Text:='0";
edttahun.Text:= FormatDateTime('yyyy',now);
end;

procedure Tfmobjekwisata.edtkodeChange(Sender: TObj
begin
if Length(edtkode.Text)<3 then
exit
else
begin
if ket="ISI' then
begin

TObject; ARow,

bject; var Key:

ect);

ect);



gycari.SQL.Clear;

gycari.SQL.AJd('SELECT * FROM objekwisata WHERE

gycari.Parameters[0].Value:=edtkode.Text;

gycari.Open;

if gycari.RecordCount>0 then

begin
ShowMessage('Kode Objek Wisata '+edtkode.Text
btntambahClick(sender);

end

else

begin
edtkode.Enabled:=false;
edtnama.Enabled := true;
edtharga.Enabled := true;
edttahun.Enabled := true;
cbjenis.Enabled := true;
mmket.Enabled := true;
edtnama.SetFocus;

end;

end;

end;
end;

procedure Tfmobjekwisata.btnkeluarClick(Sender: TOb
begin

Close;

end;

procedure Tfmobjekwisata.edtnamaKeyPress(Sender: TO
Char);

begin

if key=chr(13) then

edtharga.SetFocus;

end;

procedure Tfmobjekwisata.edthargaKeyPress(Sender: T
Char);

begin

if key=chr(13) then

edttahun.SetFocus;

end;

procedure Tfmobjekwisata.edttahunKeyPress(Sender: T
Char);

begin

if key=chr(13) then

cbjenis.SetFocus;

end;

kdobjek=:a");

+' Sudah Ada);

ject);

bject; var Key:

Object; var Key:

Object; var Key:



unit Fasilitas;

interface
uses

Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, G raphics, Controls,
Forms,

Dialogs, DB, ADODB, StdCtrls, sComboBox, Buttons, sBitBtn, Grids,

BaseGrid, AdvGrid, DBAdvGrid, ExtCtrls, sPanel;

type
Tfmfasilitas = class(TForm)

Labell: TLabel;
Label2: TLabel,
sPanell: TsPanel;
grdfasilitas: TDBAdvGrid;
btntambah: TsBitBtn;
btnubah: TsBitBtn;
btnhapus: TsBitBtn;
btnkeluar: TsBitBtn;
btnsimpan: TsBitBtn;
btnbatal: TsBitBtn;
cbobjek: TsComboBox;
cbfasilitas: TsComboBox;
dsfasilitas: TDataSource;
gycari: TADOQuery;
gyfasilitas: TADOQuery;
gycaril: TADOQuery;
gyuniv: TADOQuery;
gyunivkd_univ: TStringField,;
gyunivnm_univ: TStringField;
gyunivkd_jurusan: TStringField;
gyunivnm_jurusan: TStringField;
gyfasilitaskdfas: TStringField;
gyfasilitaskdobjek: TStringField;
gyfasilitasfas: TStringField;
gyfasilitasnmobjek: TStringField;
procedure FormActivate(Sender: TObject);
procedure btntambahClick(Sender: TObject);
procedure btnsimpanClick(Sender: TObject);
procedure btnubahClick(Sender: TObject);

procedure grdfasilitasClickCell(Sender: TObject ; ARow, ACol:
Integer);
procedure grdfasilitasKeyDown(Sender: TObject; var Key: Word;

Shift: TShiftState);
procedure btnhapusClick(Sender: TObject);
procedure btnbatalClick(Sender: TObject);
procedure FormCreate(Sender: TObject);
procedure btnkeluarClick(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public



{ Public declarations }

end;
var

fmfasilitas: Tfmfasilitas;

ket:string;

implementation
{$R *.dfm}
procedure Tfmfasilitas.FormActivate(Sender: TObject );
var

StringList: TStrings;
begin

StringList := TStringList.Create;
gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.AJd('SELECT * FROM jenisfas');
gycari.Open;
gycari.First;
repeat
with StringList do
begin
Add((gycari['kdfas'])+'|'+(qycari['fas']));
end;
gycari.Next;
until gqycari.Eof;

with cbfasilitas do

begin
Items.Clear;
Items.AddStrings(StringList);
ItemIndex:=0;

end;

StringList.free;

StringList := TStringList.Create;
gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.AJd('SELECT * FROM objekwisata’);
gycari.Open;
gycari.First;
repeat
with StringList do
begin
Add((qycari['kdobjek)+'|'+(qycari['nmobjek'’ M;
end;
gycari.Next;
until gqycari.Eof;

with cbobjek do

begin
Items.Clear;
Items.AddStrings(StringList);



IltemIndex:=0;
end;
StringList.free;

cbobjek.Enabled := False;

cbfasilitas.Enabled := False;

formcreate(sender);

btntambah.Enabled:=true;

btnkeluar.Enabled:=true;

btnsimpan.Enabled:=false;

btnbatal.Enabled:=false;

ket :=";

gyfasilitas.Close;

gyfasilitas.Open;

grdfasilitas.Refresh;

if gyfasilitas.IsEmpty=true then
begin
btnhapus.Enabled:=false;
btnubah.Enabled := false;
grdfasilitas.Enabled:=false;
end

else
begin
grdfasilitas.Enabled:=true;
btnhapus.Enabled:=true;
btnubah.Enabled := true;
end;

end;

procedure Tfmfasilitas.btntambahClick(Sender: TObje
begin

ket :="ISI";

cbfasilitas. Text:=";
btnsimpan.Enabled:=true;
btnbatal.Enabled:=true;
btntambah.Enabled:=false;
btnhapus.Enabled:=false;
btnkeluar.Enabled:=false;
btnubah.Enabled:=false;
grdfasilitas.Enabled:=false;
cbobjek.Enabled := true;
cbfasilitas.Enabled := true;
cbobjek.SetFocus;

end;

procedure Tfmfasilitas.btnsimpanClick(Sender: TObje
begin

gycari.SQL.Clear;

gycari.SQL.AJd('SELECT * FROM fasilitas WHERE kdfas
kdobjek=:b");
gycari.Parameters[0].Value:=copy(cbfasilitas. Text,1
gycari.Parameters[1].Value:=copy(cbobjek.Text,1,3);

ct);



gycari.Open;

if gycari.RecordCount=0 then
begin
if ket="ISI' then
begin
gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.AJd('INSERT INTO fasilitas values (: a,:b)";
gycari.Parameters[0].Value:=copy(cbfasilitas.Te xt,1,3);
gycari.Parameters[1].Value:=copy(cbobjek.Text,1 ,3);
gycari.ExecSQL;
btntambahClick(sender);
gyfasilitas.Close;
gyfasilitas.Open;
gyfasilitas.Last;
end
else if ket="EDIT' then
begin
gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.AJd(UPDATE fasilitas SET kdfas=:b, kdobjek=:c WHERE
kdobjek=:a AND kdfas=:d");
gycari.Parameters[0].Value:=copy(cbfasilitas.Te xt,1,3);
gycari.Parameters[1].Value:=copy(cbobjek.Text,1 ,3);
gycari.Parameters[2].Value:=qyfasilitaskdobjek. Value;
gycari.Parameters[3].Value:=qgyfasilitaskdfas.vVa lue;
gycari.ExecSQL();
FormActivate(sender);
end;
end
else
begin
ShowMessage('Data Sudah Dimasukkan);
FormActivate(sender);
end;
end;

procedure Tfmfasilitas.btnubahClick(Sender: TObject );

begin

if gyfasilitas.IsEmpty=true then
btnubah.Enabled := false

else
begin
ket:='"EDIT",
btnsimpan.Enabled:=true;
btnbatal.Enabled:=true;
btntambah.Enabled:=false;
btnhapus.Enabled:=false;
btnkeluar.Enabled:=false;
btnubah.Enabled:=false;
cbobjek.Enabled:=true;
cbfasilitas.Enabled := true;
cbobjek.SetFocus;



end;
end;

procedure Tfmfasilitas.grdfasilitasClickCell(Sender
ACol: Integer);

begin

cbobjek.Text:=

gyfasilitaskdobjek.Value+'|'+qyfasilitasnmobjek.Val

cbfasilitas. Text:= gyfasilitaskdfas.Value+'|'+qyfas

end;

procedure Tfmfasilitas.grdfasilitasKeyDown(Sender:
Word;

Shift: TShiftState);
begin
cbobjek.Text:=
gyfasilitaskdobjek.Value+'|'+qyfasilitasnmobjek.Val
cbfasilitas. Text:= gyfasilitaskdfas.Value+'|'+qyfas

end;

procedure Tfmfasilitas.btnhapusClick(Sender: TObjec
begin
if gyfasilitas.IsEmpty=true then
btnhapus.Enabled:=false
else
begin
if MessageDlg('Data Ingin Dihapus', mtwarning, [
= mrYes then
begin
btnhapus.Enabled:=true;
gycari.SQL.Clear;
gycari.SQL.AJd('DELETE FROM fasilitas WHERE kd
kd_fas=:b");
gycari.Parameters[0].Value:=copy(cbobjek.Text,
gycari.Parameters[1].Value:=copy(cbfasilitas.T
gycari.ExecSQL;
FormActivate(sender);
end;
end;
end;

procedure Tfmfasilitas.btnbatalClick(Sender: TObjec
begin

FormActivate(sender);

end;

procedure Tfmfasilitas.FormCreate(Sender: TObject);
begin

cbobjek.Text:=";

cbfasilitas. Text:= ";

end;

: TObject; ARow,

ue;

ilitasfas.Value;

TObject; var Key:

ue;

ilitasfas.Value;

t);

mbYes, mbNo], 0)

objek=:a AND

1,3);
ext,1,3);

t);



procedure Tfmfasilitas.btnkeluarClick(Sender: TObje
var

faskurang,fassedang,fasbanyak:real;

fas:integer;

begin

gycari.SQL.Clear;

gycari.SQL.AJd('SELECT kdobjek FROM objekwisata');
gycari.Open;

gycari.First;

repeat

gycaril.SQL.Clear;

gycaril.SQL.Add('SELECT COUNT(*) AS jum FROM fasil
kdobjek=:a");
gycaril.Parameters[0].Value:=qgycari['’kdobjek’];
gycaril.Open;

fas:=qgycaril[jum’;

if (fas<=3) then

faskurang:=1

else if ((fas>=3) and (fas<=5)) then
faskurang:=(5-fas)/2

else if (fas>=5) then

faskurang:=0;

if ((fas<=3) or (fas>=7)) then
fassedang:=0

else if ((fas>=3) and (fas<=5)) then
fassedang:=(fas-3)/2

else if ((fas>=5) and (fas<=7)) then
fassedang:=(7-fas)/2;

if (fas<=5) then

fasbanyak:=0

else if ((fas>=5) and (fas<=7)) then
fasbanyak:=(fas-5)/2

else if (fas>=7) then

fasbanyak:=1;

gycaril.SQL.Clear;
gycaril.SQL.Add('UPDATE fuzzy SET faskurang=:a, f
fasbanyak=:c WHERE kdobjek=:d");
gycaril.Parameters[0].Value:=faskurang;
gycaril.Parameters[1].Value:=fassedang;
gycaril.Parameters[2].Value:=fasbanyak;
gycaril.Parameters[3].Value:=qgycari['kdobjek'];
gycaril.ExecSQL;

gycari.Next;
until gycari.Eof;Close;
end;

ct);

itas WHERE

assedang=:b,



unit Uspk;
interface

uses

Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, G
Forms,

Dialogs, DB, ADODB, Grids, DBGrids, TeEngine, Ser
Chart,

DbChart, StdCtrls, sComboBox, Buttons, sBitBtn, E
sMemo;

type
Tfmspk = class(TForm)
Label2: TLabel;
Label6: TLabel,
Labell10: TLabel,
sPanell: TsPanel;
btnproses: TsBitBtn;
btncetak: TsBitBtn;
btnkeluar: TsBitBtn;
btnbatal: TsBitBtn;
cbharga: TsComboBox;
cbfasilitas: TsComboBox;
cblama: TsComboBox;
chart: TDBChart;
Seriesl: TBarSeries;
grdspk: TDBGrid;
dsspk: TDataSource;
gycari: TADOQuery;
gyspk: TADOQuery;
gynilai: TADOQuery;
gysimpan: TADOQuery;
Labell: TLabel,
cbjenis: TsComboBox;
mmspk: TsMemo;
procedure cbhargaClick(Sender: TObject);
procedure cblamaClick(Sender: TObject);
procedure cbfasilitasClick(Sender: TObject);
procedure btnprosesClick(Sender: TObject);
procedure btnbatalClick(Sender: TObject);
procedure btncetakClick(Sender: TObject);
procedure btnkeluarClick(Sender: TObject);
procedure FormActivate(Sender: TObject);
procedure grdspkCellClick(Column: TColumn);
procedure cbjenisClick(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

raphics, Controls,
ies, TeeProcs,

xtCtrls, sPanel,



var
fmspk: Tfmspk;
hargal,fasilitasl,lamal,jarakl:string;
sqll:string;

implementation

uses LapSPK;
{$R *.dfm}

procedure Tfmspk.cbhargaClick(Sender: TObject);

begin

if cbharga.ltemindex=0 then
hargal:='hargamurah as Biaya,'

else if cbharga.ltemindex=1 then
hargal:='hargasedang as Biaya,’'

else if cbharga.ltemindex=2 then
hargal:="hargamahal as Biaya,'

else

begin
hargal:=";
cbharga.ltemindex:=3;

end;

end;

procedure Tfmspk.cblamaClick(Sender: TObject);
begin
if cblama.ltemindex=0 then
lamal:='lamabaru as Lama_Berdiri,
else if chlama.ltemindex=1 then
lamal:='lamasedang as Lama_Berdiri,'
else if cblama.ltemIindex=2 then
lamal:="lamalama as Lama_Berdiri,'
else
begin
lamal:=";
cblama.ltemindex:=3;
end;
end;

procedure Tfmspk.cbfasilitasClick(Sender: TObject);
begin
if cbfasilitas.ltemIindex=0 then
fasilitasl:='faskurang as Fasilitas,’
else if cbfasilitas.ltemindex=1 then
fasilitasl:='fassedang as Fasilitas,'
else if cbfasilitas.ltemindex=2 then
fasilitasl:='fasbanyak as Fasilitas,’
else
begin
fasilitas1:=";
cbfasilitas.ltemindex:=3;



end;
end;

procedure Tfmspk.btnprosesClick(Sender: TObject);
var

i;integer;

begin

sqll:=";

cbhargaClick(sender);
cbfasilitasClick(sender);
cblamacClick(sender);

gycari.SQL.Clear;
gycari.sql.Add('DELETE FROM minimal');
gycari.ExecSQL;

gycari.SQL.Clear;
gycari.sql.Add('DELETE FROM spk’);
gycari.ExecSQL;

sql1:='SELECT a.kdobjek,b.nmobjek,b.jenis,'+hargal+
delete(sqll,length(sqll),1);

gynilai.SQL.Clear;

gynilai.SQL.Add(sqll +' FROM fuzzy a,objekwisata b
a.kdobjek=b.kdobjek AND b.jenis=:a’);
gynilai.Parameters[0].Value:=cbjenis.Text;
gynilai.Open;

sqll:=";

gynilai.First;
repeat
for i:=3 to qynilai.FieldCount-1 do
begin
gysimpan.SQL.Clear;

gqysimpan.SQL.AdA('INSERT INTO minimal VALUES (

gysimpan.Parameters[0].Value:=qgynilai.Fields]i
gysimpan.ExecSQL;
end;

gycari.SQL.Clear;

gycari.SQL.AJd('SELECT min(nilai)AS minim FROM m

gycari.Open;

gysimpan.SQL.Clear;

gysimpan.SQL.Add('INSERT INTO spk VALUES (:a,:b)

gysimpan.Parameters[0].Value:=qynilai['kdobjek']
gysimpan.Parameters[1].Value:=qycari['minim’;

fasilitasl+lamal;

WHERE

:a)’);
].AsFloat;

inimal');



gysimpan.ExecSQL;

gycari.SQL.Clear;
gycari.sql.AJdd('DELETE FROM minimal’);
gycari.ExecSQL;

gynilai.Next;
until gqynilai.Eof;

sql1l:='SELECT a.kdobjek, b.nmobjek AS ObjekWisata,b
Jenis,'+hargal+fasilitasl+lamal+'c.firestrength’;
qyspk.SQL.Clear;

qyspk.SQL.Add(sqll);

qyspk.SQL.Add('FROM fuzzy a INNER JOIN objekwisata
a.kdobjek=b.kdobjek");

qyspk.SQL.Add('INNER JOIN spk ¢ ON b.kdobjek=c.kdob
b.jenis=:a’);

gyspk.Parameters[0].Value:=cbjenis.Text;

gyspk.Open;

grdspk.Enabled:=true;

end;

procedure Tfmspk.btnbatalClick(Sender: TObject);
begin

FormActivate(sender);

end;

procedure Tfmspk.btnkeluarClick(Sender: TObject);
begin

Close;

end;

procedure Tfmspk.FormActivate(Sender: TObject);
begin
cbharga.ltemindex:=-1;
cbfasilitas.ltemindex:=-1,;
cblama.ltemindex:=-1;
cbjenis.ltemindex:=-1;
cbharga.SetFocus;
qyspk.Close;
mmspk.Lines.Clear;
mmspk.Visible:=false;
grdspk.Enabled:=false;
end;

procedure Tfmspk.grdspkCellClick(Column: TColumn);
begin
gysimpan.SQL.Clear;

gysimpan.SQL.Add('SELECT * FROM objekwisata WHERE k

gysimpan.Parameters[0].Value:=qyspk['kdobjek;

Jjenis AS

b ON

jek WHERE

dobjek=:a");



gysimpan.Open,;

if gysimpan.RecordCount>0 then
begin
mmspk.Visible:=true;
mmspk.Lines.Clear;
mmspk.Lines. Text:=qysimpan['ket];
end;
end;

procedure Tfmspk.cbjenisClick(Sender: TObject);

begin

if (chjenis. Text<>'WISATA ALAM') then
begin
label10.Visible:=true;
cblama.Visible:=true;

end

else

begin
label10.Visible:=false;
cblama.Visible:=false;
cblama.Text:='ABAIKAN';

end

end;

end.
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